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AL-MUMINUUN 


(Orang-Orang Yang Beriman ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-23 : 118 Ayat 


—A ASI —— 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mabapenyayang” 
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (OS. 23:1) (yaitu) 
orang-orang yang khusyu? dalam shalatnya, (OS. 23:2) dan orang-orang 
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
(OS. 23:3) dan orang-orang yang menunaikan zakat, (9S. 23:4) dan orang- 
orang yang menjaga kemaluannya, (OS. 23:5) kecuali terbadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam 
hal ini tiada tercela. (OS. 23:6) Barangsiapa mencari yang di balik itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (OS. 23:7) Dan 
orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janji- 
nya, (OS. 23:8) dan orang-orang yang memelihara shalatnya. (OS. 23:19) 
Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (OS. 23:10) (yakni) yang 
akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (OS. 2311) 


Firman Allah Tr'ala: € 54-33 ab 38 p “Sesungguhnya beruntunglah 
orang-orang yang beriman,” maksudnya, mereka telah mendapatkan kemenangan, 
kebahagiaan, serta memperoleh keberuntungan. Mereka itulah orang-orang 
Mukmin yang bersifat dengan sifar-sifat berikut ini, & 6 abs Ht SAP 
“Orang-orang yang khusyu dalam shalatnya.” 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas: “& dy » 
“Orang-orang yang khusyu?,” yaitu, orang-orang yang takut lagi peruh ke- 
tenangan.” Dari “Ali bin Abi Thalib &: “Yang dimaksud dengan khusyu 
disimi adalah kekhusyu'an hati.” Sedangkan al-Hasan al-Bashri mengungkapkan: 
“Kekhusyu'an mereka itu berada di dalarn hari mereka, sehingga karenanya 
mereka menundukkan pandangan serta merendahkan diri mereka.” Khusyu' 
dalam shalat hanya dapat dilakukan oleh orang yang mengkonsentrasikan hati 
padanya seraya melupakan berbagai aktivitas selain shalat, serta mengutama- 
kan shalat atas aktivitas yang lam. Pada saat itulah akan terwujud ketenangan 
dan kebahagiaan baginya. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah $$ dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan an-Nasa-i 26, dari 
Anas, dari Rasulullah £$, di mana beliau bersabda: 


( SK PI Wak Han DI 5 


“Diberikan kepadaku kecintaan terhadap dan terhadap wanita dan wangi- 
wangian, dan shalar dijadikan untukku sebagai amalan yang paling menyenang- 
kan.” (HR. Ahmad dan an-Nasa-i). 


Firman Allah Ta'ala: £ 5/54 MU 524 edi, 9 “Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,” yakni 
dari kebathilan. Yang mana hal itu mencakup juga kemusyrikan, sebagaimana 
yang dikatakan oleh sebagian mereka, dan juga maksiat sebagaimana yang 
dikemukakan oleh sebagian lainnya, serta berbagai ucapan dan perbuatan 
yang tidak membawa faedah dan manfaat, sebagaimana yang difirmankan 
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23. AL-MU'MINUUN 3 Se anna 





Allah Toral: Kar 3 Hak Ubi p “Dan apabila mereka bertemu dengan 
(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. "(OS. Al-Furgaan: 72). 


Gatadah mengemukakan: “Demi Allah, mereka didatangi perintah 
Allah, yang menghentikan mereka dari hal tersebut (rak berguna).” 


Firman-Nya: & « Jet 3 Lyah, d “Dan orangorang yang menunai: 
kan zakat,” Mayoritas berpendapat bahwa yang dimaksud dengan zakat di 
sini adalah zakat maa! (harta), padahal ayat ini adalah Makkuyyah, sedangkan 
zakar diwajibkan di Madinah pada tahun ke-2 Hijrivyah. Yang tampak secara 
lahiniyah, bahwa yang diwajibkan di Madinah adalah nisbab dan ukuran yang 
khusus. Jika tidak demikian, beraru dasar zakat pertama diwajibkan di Makkah. 
Dan dalam surat al- An'aam yang merupakan surat Makkivyah, Allah Ta'ala 
berfirman: $ oa H4 Kh ifp "Dan tunaikanlah haknya dihari memetik 
hasilnya,” (9S. ALAn'aam: 140), bisa saja yang dimaksud dengan zakat di 
sini adalah penyucian jiwa dari kemusy "rikan dari kotoran. Yang demikian xu 
sama seperti firman-Nya: $ BUS 34 Lok ba) da3 2 lt Up “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan Hwa itu, Tan sun agubnya merugilah 
orang yang mengotorinya.” (OS. Asy Syams: 910). Wallahu a'lam, 


Firman Allah Tiala: 
BEN uda Ipa gk 5 ap AI aU Ke YA ENI ahh A3 2 pe Hp 
4 Aj sana Ha IN hh 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atan budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hai 
ini ada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka irudah 
orang-orang yang melampasi batas." Yakm, orang-orang yang telah memelihara 
kemaluan mereka dari yang haram, sehingga mereka tidak terjerumus dalam 
hal-hal yang dilarang oleh Allah Ta'ala, baik iru dalam bentuk perzinaan 
maupua Iiwatp (homoseksual). Dana mereka ridak mendekati kecuali stri- 
isteri mereka sendiri yang telah dihalalkan oleh Allah bagi mereka atau budak- 
budak yang mereka miliki. Barangsiapa yang mengerjakan apa yang dihalalkan 
oleh Allah, maka tidak ada celaan dan tiada dosa baginy a. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman: & 205 3 AB AS Jne Tb “Ep $ "Maka sesunggub- 


nya mereka dalam hal ini ttada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu." 


Maksudnya, selain isteri dan budak, & AAN 4 Ud "Maka mereka itulah 
orang-orang yang melampani batas.” Wallahu a'lam. 


Imam asy Syafii a& dan orang-orang yang sejalan dengannya telah 
menggunakan ayat besi ini untuk mengharamkan Onani: 
Kara EU Apel AA ee EN Pa eny 3 ap Dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya, kecrali terhadap Isteriisieri mereka atau budak yang 
mereka miliki" Dia mengarakan: “Pelaku perbuatan ini di luar dari kedua 
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bagian tersebut. Dan Allah Ta'ala berfirman: 
KA BG B3 3 $5 9 Barangsiapa mencari yang di balik itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” Wallahu a'lam.” 


Firman-Nya: 6 25 maxi) MUI 44 Guill, 9 “Dan orang-orang yang 
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.” Yakni, jika mereka 
diberi kepercayaan, maka mereka tidak akan mengkhianatinya tetapi mereka 
menunaikannya kepada yang berhak. Dan jika mereka berjanji atau melakukan 
akad perjanjian, maka mereka menepatinya, tidak seperti sifat-sifat orang 
munafik. 


Firman-Nya: $ 5 Jay - Iko db eh Gali, $ $ “Dan orang-orang yang 
memelihara shalatnya.” Maksudnya, mereka senantiasa mengerjakannya tepat 
pada waktunya, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Mas'ud &e, aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah &, kutanyakan: “Ya Rasulullah, apakah amal 
perbuatan yang paling disukai Allah?” Beliau menjawab: “Shalat pada waktu- 
nya.” “Lalu apa lagi,” tanyaku. Beliau menjawab: “Berbakti kepada kedua 
orang tua.” “Kemudian apa lagi?” tanyaku lebih lanjut. Maka beliau menjawab: 
“Jihad di jalan Allah.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
kitab ash-Shahiihatn. @atadah mengatakan: “Tepat pada waktunya, ruku' dan 
sujudnya.” 


Serelah Allah Ta'ala mensifati mereka dengan sifat-sifat terpuji dan 
berbagai perbuatan mulia, Dia berfirman: 
Kas Yaa EA 035 Ga SIP Hu p “Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya.” Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah #8 telah 
bersabda: 
S3 33 Badi Jet, imi data 


Sp aah atas Endi In ma 8) 
.8. ni 38 Lg 901 

Ab Ie aki tag SEP SP 
“Jika kalian meminta Surga kepada Allah, maka mintalah Sanga Firdaus 
kepada-Nya, karena sesungguhnya bean adalah Surga paling tengah-tengah 
dan paling tinggi. Diperlihatkan kepadaku di atasnya terdapat “Arsy Rabb yang 
Mahapemurah” (HROA Al-Bukhari Muslim). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &e, dia bercerita, 
Rasulullah #8 bersabda: 


Le Tan aa man Pena Sa) 
(Kih hu) Hp M5 3 ia ji al ya yaa 


“Tidak seorang pun dari kalian melainkan mempunyai dua kedudukan. Satu 
kedudukan di Surga dan satu keduduk di Neraka. Jika dia mati dan masuk 
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Neraka, maka kedudukannya yang di Surga diwarisi oleh penghuni Surga. 
Dan seutah makna diroran-Nya: Mereka temlah orangorang yang akan mewansi " 
(TIR. Ibnu Majah. 


Lian wang lebih mendalam dari hal tu adatah apa yaug ditegaskan 
dalam Shabiih Mesin, dari Abu Dardah. dari Abu Musa, dasi ayahnya, dari 
Nabi &, hebaa bersabda 


AE BA GAS Siman JU wh yaa LA Gp Riil! Hp GA Spa ) 
Masya) Ia ae en 
“Pada hiasi Kiamat kelak, akan darang beberapa osaag dari kaum Muslimin 
dengan membawa dosa sebesar gunung, fahu Altah memberikan arapunan 
kennda mereka dan melakkanoya pada arang-orang Yahudi dan Orang-orang 
Siasrani,” (HR. Muslun). 
Dan dalarn Jafach yang juga milik Muslur, Rasululluh 88 bersabdiz 


BIASA NAS JI ita 3 Upi pelind 13 desa ad ab 
£ «umah ea 


"iika far: Ktamur tibu, Allah monyodorkan kepada senap Musl:ra seorang 
Yabudi atan Nasrang, Julia dikatakan: “Inzlah perabebas frebusan) mu dari 
Reraka,'" (HR. Mushmh. 


Maka “Umar bin "Abdal “Aziz pernah inerninta kepada Adu Burdah 
satuk bersumpah dangan menyala: "Demi Alladi yang Gada Ueh Gang hah 
selain Dia" sebanyak tgs kali, bahwa ayahnya pernah menyampaikan hadis 
dari Rasntutfah 38 tentang hal jus. Maka Abu Burgtah puan burpempah kepada- 
aya. 


Perlu saya ibsn Katstr) katakan: “Ayat ini sen: da dengan firman 
Allah Ta'ala berikur ini: EAST Era La sa £ and Sit "petak Surga 
yang akan Kami weritkan kepada hambabam ke. Ki yang sotaln bertakwa." 
IOS. Maryanu 63). Wallahu a lam. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. (OS. 23:12) Kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rabim). (OS. 23:13) Ke- 
mudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha- 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. (OS. 23:14) Kemudian sesudah 
itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. (OS. 23:15) Ke- 
mudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) 
di bari Kiamat. (OS. 23:16) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan mengenai permulaan 
penciptaan manusia dari saripati (berasal) dari tanah, yaitu Adam #5. Allah 
Ta'ala telah menciptakannya dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. 


Mujahid mengemukakan: “Min sulaalatin berarti dari mani anak cucu 
Adam.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 


PI YA AE G3 Pi sah PI aa La AS Tah ya ASI Gia SDI) 
HN Sad Odi YAN C3 ih SPAN Lag AAN pda se 

(B3 eng 
“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari satu genggaman tanah yang 
digenggam-Nya dari seluruh permukaan bumi. Kemudian anak-anak Adam 
datang sesuai dengan kadar warna tanah. Di antara mereka ada yang merah, 
putih, hitam, dan perpaduan antara warna-warni tersebut, ada yang lembut 
dan ada yang kasar (keras), ada yang jahat dan ada juga yang baik, atau di antara 
keduanya.” 


Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 
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23. AL-MU'MINUUN 


kia! Alah S9 “Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani.” Dhamir 
(kata ganti) di sini kembali kepada jenis manusia, sebagaimana yang difirman- 
kan Allah Tx'ala dalam ayat yang lain: 
Kap KENANGA ola La MSN GAS 00) 9 "Dan Yang memulai pen: 
ciptaan mahusia dari tanah, Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari 
saripati air yang jijik fair mani) (OS. As-Sajdah: 7-8). Maksudnya, lemah dan 
berpindah dari satu keadaan menuju keadaan yang lain dan dari satu sifat ke 


Arunya, kemudian Kami jadikan nuthfah, yaitu air yang memancar yang 
keluar dari tulang rusuk yang berada di tulang punggung laki-laki dan sulang 
dada wanita, yang berada di antara rulang selangka dan pusar, sehingga menjadi 
segumpal darah merah yang memanjang, 


'Ikrimah mengatakan: “Yaitu darah.” 


Hina Galah also p “Lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpai 
daging,” yaitu segumpal daging yang tidak mempunyai bentuk tertenta dan 
tidak bergaris-garis. & Ulas kaan Cile 9 “Dan segumpal daging itu Kami jadi- 
kan tulang-belulang,” maksudnya, Kami (Allah) berikan bentuk yang memiliki 
kepala, dua tangan, dua kaki, dengan tulangtulangnya, urat, dan otovototnya. 


Dalam hadits shahih dari Abuz Zinad, dari a-A'raj, dari Abu Hurarah 
&o, dia bercerita, Rasulullah 8 bersabda: 


AE nge HAN Tek 1 AA IA JA AYO 


“Setiap anggora tubuh anak Adam akan binasa dimakan tanah, kecuali tulang 
ekornya, darinyaflah) dia diciptakan dan padanya disusun." (HR. Ahmad) 


$ Ob bah USG p "Lalu tnlang-belulang itu Kami bungkus dengan 
daging.” Maksudnya, Kami jadikan dagang yang dapat menutupi, mengokoh- 
kan, dan menguatkan, & (ST tuals ALAN Lp “Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain." Yakni, kemudian Kami tiupkan ruh ke dalam- 
nya, sehingga dia pun bergerak dan menjadi makhluk Jain yang mempunyai 
pendengaran, pengliharan, pengetahuan, gerakan, dan goncangan. 
$ GAN LL A8 DAS 9 “Maka Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” 


AH Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas: $ (s1 tis SULI U 9 “Kemudian 
Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain," yakni, Kami pindahkan 
dari satu keadaan menuju keadaan yang lain sehingga lahir sebagai seorang 
anak. Setelah itu tumbuh sebagai anak kecil, lalu ta mengalami masa puber 
dar tumbuh menjadi remaja, selanjutnya tumbuh dewasa, kemudian menjadi 
tua, hingga akhirnya menjadi tua renta. Hal serupa juga diriwayatkan dari 
Gatadah dan adh-Dhahhak, dan tidak ada pertentangan pendapat, di mana 
dari permulaan peniupan ruh ke dalamnya ditetapkan berbagai proses dan 
keadaan. Wallahu a'lam. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah Ibnu Mas'ud 4 dia 
bercerita, Rasulullah 8 memberitahu kami, yang beliau adalah orang yang 
selalu jujur dan dibenarkan: 


Sa Ya ale S5 Uni ani al ai 3 ia ata Sari bp 
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“Sesungguhnya salah seorang di antara kalian dikumpulkan penciptaannya 
di dalan: perut (rahim) ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi 
segumpal darah selama itu juga (empat puluh hari), lalu menjadi gumpalan 
seperti sekerat daging, selama itu juga, kemudian diutuslah kepadanya Malaikat, 
maka ia (Malaikat) meniupkan ruh padanya dan Malaikar itu diperintahkan 
untuk (menulis) empat perkara: rizkinya, ajal (amurhnya, amal perbuatannya, 
dan (apakah dia) sengsara atau bahagia. Demi Allah yang ada Hah (yang hag) 
selain Dia, sesungguhnya salah seorang di antara kalian akan mengerjakan 
amalan penghuni Surga sehingga jarak) antara dirinva dengan Surga hanya 
satu hasta saja, namun dia didahului oleh ketetapan (takdir) Allah sehingga 
dia mengerjakan perbuatan penghuni Neraka, bingga akhirnya dia masuk 
Neraka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kalian akan mengerjakan 
perbuatan penghuni Neraka sehingga #arak) antara dirinya dengan Neraka 
tinggal satu hasta saja, namun ketetapan (rakdir) Allah mendahuluinya sehingga 
dia mengerjakan amal perbuatan penghuni Surga, hingga akhirnya dia masuk 
Surga." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman Allah Ta'ala: $ 2a0ttt (Lai Is SA $ “Maka Mahasua Allah, 
Pencipta yang paling baik." Yakni, ketika Dia menyeburkan kekuasaan dan 
kelembwan-Nya dalam penciptaan nezhfah ini dari satu keadaan menjadi 
keadaan yang lain (proses), dari satu bentak ke bentuk yang lainnya, sehingga 
menjadi satu bentuk, yaitu manusia yang mempunyai Ciptaan yang normal 
Jagi sempurna. Dia berfirman: & LK LS ap WS $ “Maka Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik." Wallahu a'lam. 


Firman-Nya: & 2 Sh ak Pap » 9 “Kemudian sesudah itu, sesungguh 
nya kamu sekalian benar-benar akan mari” Yakni, setelah penciptaan yang 
pertama dari ketiadaan, kalian kelak akan menemui: kematian. 
$ nan au BK $$ "Kemudian, sesungguhnya kamu semua akan dihangkir- 
kan (dari kuburmu) di hari Kiamat." Yakni, penciptaan yang terakhur. 
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dai ian Pata & 3 $ “Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.” (OS. Al- 
“Ankabuut: 20). Yakni, pada hari kebangkiran, dan bangkitnya ruh-ruh menuju 
jasad masing-masing. Lalu semua makhluk dihisab dan setiap pelaku perbuatan 
akan diberikan balasan sesuai dengan perbuatannya. Jika baik, maka dia akan 
mendapatkan kebaikan, dan jika buruk, maka dia akan mendapatkan balasan 
keburukan pula. 


Ma 


Oa ab unit, 


Dan sesunggubnya Kami telah menciptakan di atasmu tujuh buah jalan 
(tujub buah langit), dan Kami tidaklah lengah terbadap ciptaan (Kami). 


(OS. 23:17) 


Firman Allah Teala: £ 5 ab “Tujuh buah jalan.” Mujahid me- 
ngatakan: “Yakni tujuh lapis langit.” Demikianlah, di sini Allah berfirman: 
Hr JI yR US Uh Gie ch Sup Lila Ia, $ “Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan di atasmu tujuh buah jalan (tujuh buah langit). Dan Kami tidaklah 
lengah terhadap ciptaan (Kami) Maksudnya, tidak ada satu langit pun yang 
menghalangi Allah dari langit lainnya, tidak juga satu bumi menghalangi-Nya 
dari bumi yang lain. Dan tidaklah suatu gunung melainkan Dia mengetahui 
apa yang ada di baliknya, tidak juga lautan melainkan Dia mengetahui apa 
yang ada di dasarnya. Dia mengetahui jumlah gunung-gunung, bukit, kerikil, 
lautan, gurun dan pepohonan, 
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Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran, lalu Kami jadi. 
kan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 
menghilangkannya. (OS. 23:18) Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan 
untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur: di dalam kebun-kebun itu 
kamu peroleb buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan 
itu kamu makan, (OS. 23:19) dan pobon kayu ke Inar dari Thursina (pohon 
zaitun), yang menghasilkan minyak, dan menjadi kuah bagi orang-orang 
yang makan. (OS. 23:20) Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, 
benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagimu, Kami memberimu 
minum dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang- 
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian 
darinya kamu makan, (OS. 23:21) dan di atas punggung binatang-binatang 
ternak itu dan (juga) di atas perabu-perabu kamu diangkut. (OS. 23:22) 


Allah Ta'ala menyebutkan berbagai macam nikmat-Nya yang dilimpah- 
kan kepada hamba-Nya yang tada terhingga jumlahnya dan tidak juga dapat 
dihitung tetesan air yang diturunkan dari langit, $ ,12 “Menurut suatu 
ukuran.” Yakni, sesuai dengan kebutuhan, tidak berlebihan yang hanya akan 
merusak bumi dan pembangunan, dan tidak juga terlalu sedikit sehingga tidak 
cukup untuk mengairi tanaman dan buah- buahan, tetapi sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan. Firman-Nya: £ Sd ALE 9 “Lalu Kami jadikan air itu 
menetap di bumi,” yakni, Kamu Belia air itu tetap di bumi jika turun 
dari awan, dan Kami jadikan apa yang di bumi tersebut mau menerimanya, 
meminum dan memakannya, baik itu berupa biji-bijian maupun benih. 


Firman-Nya: $ 553 4 tis IE Ul, p “Dan sesungguhnya Kami benar: 
benar berkuasa menghilangkannja.” Maksudnya, jika Kami menghendaki untuk 
menurunkan hujan, niscaya Kami pasti akan menurunkannya. Dan jika Kami 
menghendaki untuk tidak menurunkannya kepada kalian, pasti Kami akan 
melakukannya. Dan seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami akan men- 
jadikannya -jika rurun- akan banjir setinggi yang kalian tidak sampai kepadanya 
dan kalian pun tidak dapat mengambil manfaat darinya, niscaya Kami dapat 
melakukannya. Tetapi berkat kelemburan dan rahmat-Nya, Dia menurun- 
kan kepada kalian ar dari awan yang jernih lagi tawar, lalu menetap di bumi 
dengan mengaliri sumber-sumber air yang terdapat di bumi, sehingga air-air 
itu membuka banyak mata air dan sungai. Alhamdulillah. 


Firman Allah Ta'ala: $ AS) Jai ye cl 0 Hai Utuh p “Lalu dengan 
air itu, Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun kurma dan anggur.” Yakni, 
Kami keluarkan bagi kalian melalui apa yang Kami turunkan dari langit, aneka 
macam kebun dan taman. Firman-Nya: $ #1) jl 52 9 "Kebun-kebun kurma 
dan anggur, ” maksudnya, di dalamnya terdapat pohon kurma dan anggur. 
Firman-Nya: $ 3S Sip L—e3 SOP “Di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh 
buah-buahan : yang banyak, "yakni, dari seluruh macam buah-buahaa, Firman- 
Nya: $£ 5 "ist u 3 $ “Dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan.” 
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Seakan-akan diperikutkan pada sesuatu yang telah ditetapkan, yang kira-kira 
bermakna: “Kalian melihat kepada keindahan dan kematangannya, dar ada 
di antara buah- buahan itu yang kalian makan.” Firman-Nya lebih lanjut: 
LA at ea @ 333 $ “Dan pohon kayu ke Iuar dari Thursina,” yakni 
pohon zaitun. 


Thur adalah nama gunung. Sebagian mereka mengatakan: “Disebut 
Thur karena di dalamnya terdapat pohon. Jika tidak terdapat pepohonan sama 
sekali, maka tempat itu disebut Jabal, bukan Thur, wallahu a'lam.” 


Thursina adalah Thursinin yang 1a adalah gunung, tempat dimana 
Allah berfirman langsung kepada Musa bin Imran && dan gunung-gunung 
yang ada di sekitarnya, yang di dalamnya terdapat pohon zaitun.” 


2 ng 


Firman-Nya: $ JdUL 527 p “Yang menghasilkan minyak.” ' Sebagian 
mereka mengatakan: “Huruf ba merupakan tambahan yang perkiraan artinya 
sebagai berikut: “Yang mengeluarkan minyak. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
& io) $ “Dan menjadi kuah,” yakni lauk pauk. Demikian yang dikemukakan 
oleh Garadah. $ AS WI $ “Bagi orang-orang yang makan,” yakni, di dalamnya 
terdapat sesuatu yang dapat dimanfaatkan, baik itu berupa rainyak maupun 
lauk pauk. 


Firman-Nya: 
San ala SIKU Bana ana, Liya $ ts Kas Id PI SS 
Gia old 
“Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran 
yang penting bagimu, Kami memberimu minum dari air susu yang ada dalam 
perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat jaedah yang 
banyak untukmu, dan sebagian darinya kamu makan, dan di atas punggung 
binatangbinatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perabu kamu diangkut.” 
Allah Ta'ala menyebutkan bahwa apa yang telah Dia ciptakan bagi makhluk- 
Nya pada binatang ternak terdapat berbagai manfaat, di mana mereka dapat 
meminum dari susu-susunya yang keluar dari saluran antara tempat kotoran 
dan saluran darah, mereka memakan dagingnya, membuat pakaian dari kulit 
dan juga bulu-bulunya, dan mereka juga menaiki punggung binatang-binarang 
tersebut, bahkan mereka juga membebani binatang-binatang itu dengan ber- 
bagai beban berat menuju ke negara yang jauh. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nub kepada kaumnya, lalu ia 
berkata: “Hai kaumku, ibadabilah olehmu Allah, (karena) sekali-kali tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu 
tidak bertakwa (kepada-Nya)?” (OS. 23:23) Maka pemuka-pemuka orang 
yang kafir di antara kaumnya menjawab: “Orang ini tidak lain hanyalah 
manusia sepertimu, yang bermaksud bendak menjadi seorang yang lebih 
tinggi darimu. Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa 
Malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan yang seperti) ini pada 
masa nenek moyang kami yang dahulu. (OS. 23:24) Ia tidak lain banyalah 
seorang laki-laki yang berpenyakit gila, maka tunggulah (sabarlah) ter- 
badapnya sampai suatu waktu." (OS. 23:25) 


So WA nan BAM (BE $ “Lalu dia berkata: Hai 
kaumkn, ibadahilah olehmu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada- 
Nyap”” Maksudnya, apakah kalian tidak merasa takut kepada Allah dengan 
tindakan kalian menyekutukan-Nya? Kemudian para pemuka dan pembesar 
di antara mereka berkata: $ . "is Ne at kg: PEN TLP O rang ini 
tidak lain banyalab manusia sepertimu, yang Bermaksud bendak menjadi seorang 
yang lebih tinggi darimu.” Mereka mengartikan, bahwa dia lebih tinggi dari 
kalian serta lebih agung dengan pengakuan kenabian, padahal dia hanyalah 
manusia biasa seperti kalian, lalu bagaimana Allah telah memberikan wahyu 
kepadanya bukan kepada kalian? 4 S6 JG da Ty, 9 “Dan kalau Allah 
menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa Malaikat,” Maksudnya, jika Dia 
hendak mengurus seorang Nabi, niscaya Dia akan mengutus satu Malaikat dari 
sisi-Nya, bukan seorang manusia. Dan kita tidak pernah mendengar hal seperti 
itu, yakni tentang pengutusan seorang manusia pada nenek moyang kami 
yang pertama. Yang mereka maksudkan adalah para pendahulu dan nenek 
moyang mereka pada masa-masa yang telah lalu. 


Firman-Nya: £ Exa Yo VA UP “Ia tidak lain hanyalah seorang luki- 
laki yang berpenyakit gila,” yakni, gila atas apa yang diakuinya, bahwa Allah 
telah mengutusnya kepada kalian dan hanya mengkhususkan pemberian 
wahyu kepadanya saja di antara kalian. £ »— 4 «rar 9 “Maka tunggulah 
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(sabarlah) terhadapnya sampai suatu waktu.” Maksudnya, tunggulah dan ber- 
sabarlah atasnya sejenak, sehingga kalian merasa tenang darinya. 
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Nuh berdo'a: “Ya Rabb-ku, tolonglah aku, karena mereka mendustakanku.” 
(OS, 23:26) Lalu Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera di bawah 
penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang 
dan tannur telah memancarkan air, maka masukkanlab ke dalam bahtera 
itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang 
yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di antara mereka. 
Dan janganlah kamu bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zhalim, 
karena sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. (OS. 23:27) Apabila 
kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu, 
maka ucapkanlah: “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zhalim.” (OS. 23:28) Dan berdo'alah: “Ya Rabb-ku, 
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik- 
baik Pemberi tempat.” (OS. 23:29) Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar- 
benar terdapat beberapa tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami 
menimpakan adzab (kepada kaum Nub itu). (OS. 23:30) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang Nuh #£E!, di mana dia pernah 
memanjatkan do'a kepada Rabb-nya agar Dia memberikan pertolongan ke- 
padanya dalam menghadap: kaumnya: $ 5 pis — SA Sp “Ya Rabb-ku, 
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tolonglah aku, karena mereka mendustakanku.” Pada saat itu, Allah Ta'ala 
memerintahkannya untuk membuat perahu besar, mengatur dan menekuninya. 
Dia diperintahkan agar mengangkut setiap pasangan, laki-laki dan perempuan, 
dari setiap jenis hewan, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, dan lain-lainnya, 
serta mengangkut juga keluarganya, $ «42 J,3! Je GL 54 VIP “Kecuali orang 
yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di antara mereka.” 
Maksudnya, sudah mendapat ketetapan lebih awal dari Allah Ta'ala, berupa 
kebinasaan. Mereka itulah orang-orang yang tidak beriman kepadanya dari 
kalangan keluarganya sendiri, seperti puteranya dan juga isterinya sendiri. 


Wallabu a'lam. 


Firman-Nya: $ Fy Ph il Lb EN, PA, 5 9 Dan janganlah kamu 
bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zhalim, karena sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan.” Yakni, pada saat diturunkannya hujan lebat, 
dan janganlah kamu sekali-kali menaruh iba dan kasihan terhadap kaummu 
dan ingin memberi tangguh kepada mereka agar mereka beriman, karena 
sesungguhnya Aku telah menetapkan bahwa mereka akan ditenggelamkan 
disebabkan oleh kekufuran dan kesewenangan mereka. Dan kisah ini telah 
disampaikan pada pembahasan surat Huud. 


Pin Allah Ta Ha: g 

$ inddilati yah GAN Vi ega ad ntah Bb alih de GA yah al HA Bd “Apabila 
kaniii dan orang: orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu, maka 
ucapkanlah: Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang- 
orang yang zhalim.”” Nabi Nuh $£! telah melakukan hal tersebut. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: £ BU AAYAS Al pie es S3 JH) $ Dan 
Nuh berkata: Naiklah kamu semua ke dalamnya dengan menyebut nama Allah 
pada waktu berlayar dan berlabubnya.” (OS. Huud: 41). Maka Nuh #5 pun 
menyebut nama Allah pada saat memulai perjalanan dan pada waktu meng- 
akhirinya. 


Firman Allah Ta'ala: $ B3 15 ah SAY SA LP “Dan 
berdo'alah: “Ya Rabb-ku, tempatkanlah aku file tempat yang diberkati, dan 
Engkau adalah sebaik-baik Pemberi tempat.” Dan firman-Nya: $ AW na 39 
“Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan), arinya, 
sesungguhnya pada tindakan tersebut, yakni penyelematan orang-orang yang 
beriman dan pembinasaan orang-orang kafir, merupakan tanda-tanda atau 
hujjah-hujjab sekaligus bukti-bukti yang nyata aras kebenaran para Nabi dalam 
mengemban apa yang mereka bawa dari Allah Ta'ala. Dan sesungguhnya 
Allah Ta'ala akan berbuat apa saja yang Dia kehendaki, Mahakuasa atas segala 
sesuatu dan Mahamengetahui terhadap segala hal. 


Firman-Nya: $ 523 & aj p “Dan sesungguhnya Kami menimpakan 
adzab (kepada kaum Nuh itu)” Maksudnya, Kami akan menguji hamba-hamba- 
Ku melalui pengurusan para Rasul. 
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Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka ummar yang lain (OS. 23:31) Lalu 
Kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri 
Gang berkata): “Ibadabilah Allah olebmu sekalian, sekali-kali tidak ada 
Tah (yang berhak diibadabt) selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu 
tidak bertakwa (kepada-Nya) (GS. 25:32) Dan berkatalah pemuka-pemuka 
yang kafir di antara katannya dan yang mendustakan akan menemui bari 
akbirat (kelak) dan yang telab Kami mewahkan mereka dalam kebidupan 
di dunia. (Orang) ini tidak lain banyalah manusia sepertimu, dia makan 
dari apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu minum.” 
(OS. 23:33) Dan sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang 
sepertimu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang 
yang merugi. (OS. 23:34) Apakah ia menjanjikan kepadamu sekalian, bahwa 
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bila kamu telah mati dan telab menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu 
sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)? (OS. 23:35) Jauh, jaub 
sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepadamu itu, (9S. 23:36) 
kebidupan itu tidak lain banyalab kebidupan kita di dunia ini, kita mati 
dan kita bidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi, (9S. 23:37) 
Ta tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah, dan kami sekali-kali tidak akan beriman kepadanya.” (OS. 23:38) 
Rasul itu berdo'a: “Ya Rabb-ku, tolonglah aku karena mereka mendusta- 
kanku.” (OS. 25:39) Allah berfirman: “Dalam sedikir wakan lagi pasti mereka 
akan menjadi orang-orang yang menyesal.“ (OS. 23:40) Maka dimusnah- 
kanlah mereka oleh suara yang mengguntur dengan bag dan Kami jadikan 
mereka (sebagai) sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi orang-orang 
yang zbalim it (OS. 23:41) 


Allah Ta'ala membentakukan, bahwasanya setelah (Dia menciptakan) 
kaum Nuh, Dia menciptakan ummat yang hun. Ada yang berpendapat: “Yang 
dimaksud dengan umat tersebut adalah kaum “Aad, karena mereka itulah 
yang datang setelah mereka.” Terapi ada juga yang mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan adalah kaum Tsamud, Hal tu didasarkan pada firman-Nya: 
£ ek inka HNS p "Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang meng: 
guntur dengan hag” Allah Ta'ala yuga telah mengutus seorang Rasul kepada 
mereka yang juga berasal dari kalangan mereka sendiri, lalu menggak mereka 
untuk beribadah kepada Alah sernata, yang uada sekutu bagi-Nya. Tetapi 
mereka malah mendustakan dan menenrangnya seraya menalak untuk meng 
ikutinya karena dia hanya manusia biasa seperti mereka, dan mereka menolak 
untuk mengikuti Rasul yang berasal dari manusia biasa. Bahkan mercka 
mendustakan penemuan dengan Allah pada hari Kiamat kelak, dan mereka 
juga mengingkari kebangkitan, Mereka mengatakan: 

Bana PL AD SA PIA SE Haa Sea Sa" Eta $ "Apakah 
za menjanjikan kepadamu sekalian, bahusa bila kamu telah mati dari telah menjadi 
tanah dan tulangbelalang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dai kubu? 
Jauh, jauh sekali fdari kebenaran) apa yang diancamkan kepadamu itu.” Yakni, 

setelah itu, LAS Si SASAK Ap Ya tidak lain hanyalah seorang yang 
mengudeadakan kebohongan terhadap Allah.” Yakni, pada apa yang dibawanya, 
berupa risalah, sbagai pai berita Kenang kebangkitan. 


& 33 Naa AA Loh S3 Lana ya ES "Dan kami sekulikali tidak 
akan beriman kepadanya. 2 kesal itu berdo'a: Ya Rabb: ket, tolonglah aku karena 
mereka mendustakanku. “Sang Rasul itu meminta kepada Rabb-nya agar mereka 
diberikan kemenangan seraya memohon bantuan kepada-Nya dalam meng- 
hadapi mereka, hingga akhirnya Allah mengabulkan do'anya. 


Himne ISA Ob Gp 28 p “Allah berfirman: Dalam sedikit waktu lagi 
pasti mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal" Yaksi, atas tindakan 


Aa ed AP ade AA Ko AP NU Woo Oo oret Wol Wa Win Ot Co Wed Way Won Wa au 





1g 


. 





mereka menentangmu dan memusuhimu terhadap apa yang kamu bawa. 
$ Ju iklan HlisG 9 Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang meng- 
guntur dengan bag,” maksudnya, mereka memang berhak mendapatkan hal 
tersebut dari Allah Tg'ala atas kekufuran dan kesewenangan mereka. Yang 
tampak secara lahiriyah, telah berkumpul kepada mereka suara keras yang 
disertai angin kencang lagi dahsyat dan sangat dingin. $ Aw (klu d "Dan 
Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir,” yakni, hancur binasa seperti 
buih ketika banjir, yang sangat hina, tidak berguna, agi rusak binasa yang 
tiada lagi membawa manfaat sama sekali. 4 In Jb (AV Ihas Y “Maka kebinasaan: 
lah bagi orang-orang yang zhalim itu,” akibat kekufuran, permusuhan, dan 
penentangan mereka terhadap Rasul Allah. Oleh karena itu, hendaklah orang- 
orang yang mendengar berhati-hati agar tidak mendustakan Rasul mereka. 


PP AT 3 


a25 z se 
PP At bei — s4 


Kh LN LP .. 4 
bangla al ea Gems (EU) Cole op Aa oa BUANA 
La Ia 
BASE KAL LA ena KA AN ht 
Ha Aa AK Ia Gen Ui OI) Paman 


Pa Musa gg. La 


“4 . saga . pad 


Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka ummat-ummat yang lain. (OS. 
25:42) Tidak suatu umat pun dapat mendahului ajalnya, dan tidak (dapat 
pula) mereka terlambat (dari ajalnya itu). (OS. 23:43) Kemudian Kami 
utus (kepada ummat-ummat itu) para Rasul Kami berturut-turut, Tiap-tiap 
seorang Rasul datang kepada ummatnya, ummat itu mendustakannya, 
maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Dan 
Kami jadikan mereka buah tutur (manusia), maka kebinasaanlah bagi 
orang-orang yang tidak beriman. (OS. 23:44) 


Allah Ta'ala berfirman: 4 :2 At € Ha Bak ya utas 1 9 “Kemudian Kami 
ciptakan sesudah mereka ummat-ummat yang lain.” Yakni, ummat-ummat dan 
juga berbagai macam makhluk. $ 0, mts, WR Et eh GAS p “Tidak suatu 
ummat pun dapat mendahului ajalnya, dan tidak (dapat pula) mereka terlambat 
(dari ajalnya itu)” Yakni, tetapi mereka akan dimatikan sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan Allah bagi mereka di dalam Kitab-Nya yang terpelihara 
(Lauhul Mahfuzh) dan pengetahuan-Nya sebelum penciptaan mereka, dari 
satu ummat ke ummat berikutnya, dari satu kurun ke kurun berikutnya, 
dan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 


ISU) EL S9 “Kemudian Kami utus (kepada ummat-ummat itu) 
para Rasul Kami berturutturut.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni, sebagian 
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mengikuti sebagian lainnya." $ 4S Gl) Manu £ p Seriap seorang Rasul 
datang kepada ummatnya, umat itu mendustakannya," yakni, kebanyakan dari 
mereka Dan firmam- Nya: € Law wan Kato 8 Maka Kami perikrakan sebagian 
mereka dengan sebagian yang Jain.” Yakni, Kami binasakan mereka. 

& sapi Lhliak) p “Dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia), yakni 
berita dan bahan pembicaraan bagi umunat manusia. 


ac sh 
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Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda- 
tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata, (OS. 23:45) kepada Fir'aun 
dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takabur dan mereka 
adalah orang-orang yang sombong. (OS. 23:46) Dan mereka berkata: “Apa: 
kah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga), 
padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang yang menghamba- 
kan diri kepada kita? U0S, 2547) Maka (tetaplah) mereka mendustakan 
keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk orangeorang yang dibinasakan, 
(OS. 23:48) Dan sesungguhnya telah Kami berikan al-Kitab (Taurat) kepada 
Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. (OS. 23:39) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Rasul-Nya, 
Musa M& dan juga saudaranya, Harun kepada Firaun dan para pengikutnya 
dengan membawa tandawanda kekuasaan, juga hujjah-hujjab yang kuat, dan 
bukti-bukn yang pasa. Dan bahwasanya Fir'aun dan para pengikutnya fber- 
laku) sombong seraya menolak untuk mengikun dan tunduk kepada keduanya, 
karena keduanya hanyalah manusia biasa, sebagaimana umatwumat terdahulu 
telah mengingkari para Rasul dari kalangan manusia. Maka hati mereka pun 
menjadi ragu, sehingga Allah membinasakan Fir'aun dan para pengikutnya 
serta Dia menenggelamkan mereka semua dalam satu hari. Dia menurunkan 
al-Kirab kepada Musa, yaitu Taurat, yang di dalamaya terdapat berbagai 
hukum-Nya, perintah dan larangan-Nya, Hal itu berlangsung setelah Allah 
membinasakan Fir'aun dan bangsa Mibthn serta mereka diberi adzab dari yang 


, 
$ 
, 
, 
, 
, 
( 
, 
| 
, 
| 
N 
h 
N 
N 
$ 
N 
N 
KI 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
/ 
/ 


MMA AK MK Ba Ba MO MM IA AB AM Be AS BI DA AI LL TA 1 TA aa, menga 


MA LL 


RAS AAA SA BA AB MASA MS AS” UU SU aan, Oa, ag aa Ta 





PE SA 


N 
, 
, 
N 
, 
, 
, 
$ 
, 
/ 
/ 
$ 
/ 
/ 
( 
( 
/ 
/ 
4 
( 
( 
( 
/ 
/ 
( 
/ 
/ 
( 
( 
/ 


PULL AA AMA AAA ABAH OS UN LL 











Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Dan setelah Allah menurunkan Taurat, Dia 
tidak membinasakan umrnat secara keseluruhan, tetapi Dia memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk memerangi orang-orang kafir. 


Pn ca ” Pan Eno HA, Pa et ker 
3 PON ea Ale PAN MO rai Yuvesa 


Dan telah Kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu bukti 
yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir. (OS. 23:50) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang hamba dan 
Rasul-Nya: “Isa putera Maryam $&I, di mana Dia telah menjadikan keduanya 
sebagai salah satu tanda bagi ummat manusia, yakni sebagai hujjah yang pasti 
atas kekuasaan-Nya untuk melakukan apa saja yang Dia kehendaki. Dia telah 
menciptakan Adam tanpa bapak dan ibu, lalu Dia menciptakan Hawa dari 
seorang laki-laki tanpa seorang perempuan, kemudian Dia menciptakan Isa 
dari seorang perempuan tanpa laki-laki, dan Dia menciptakan manusia yang 
lainnya melalu: seorang laki-laki dan seorang perempuan (suami isteri). 


Firman Allah Tg'ala: $ 2005 IP A33 st T315363 9 "Dan Kami 
melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang 
padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.” Adh-Dhahhak 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Ar-rebwah berarti tanah yang uinggi, yaitu 
tempat yang paling baik bagi tumbuhnya tumbuh-tumbuhan.” Mengenai 
firman-Nya: & 15 643 p “Yang banyak terdapat padang -padang rumput,” Ibau 
“Abbas mengatakan: “Yakni yang subur.” £ 51) $ “Dan sumber-sumber air 
bersih yang mengalir,” yakni, air yang jernih. Mujahid mengatakan: “Yaitu 
tanah yang datar.” Mengenai firman-Nya: £ ce) “Wa ma'iin,” Mujahid dan 
Oaradah mengatakan: “Yakni, air yang mengalir.” 


Kemudian para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tempat tanah 
yang tinggi ini, dan pendapat tentang hal itu yang paling mendekari kebenaran 
adalah apa yang « diceritakan al- Aufi dari Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya: 
& oma JP 33 Pr Ad 356) p "Dan Kami melindungi mereka di suatu tanah 
tinggi jang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber- 
sumber air bersih yang mengalir,” dia mengatakan: “Al-ma'iin berarti air yang 
mengalir, yaitu sungai, seperti yang difirmankan Allah Ta'ala: 
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GE SE SU) Jas p Sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai 
di kanan ? Tn Maryam: 24).” 


Demikian juga yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Gatadah: 
“$ oma3 JB ob 373 $ Di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padangypadang rumput dan sumbersumber air bersih yang mengalir,” yaitu Bartul 
Magdis.” Dan inilah yang lebih jelas, wallahu a'lam, karena dialah yang di- 
seburkan di dalam ayat yang lain. Sedangkan al-Gur-an itu, sebagian ayatnya 
menafsirkan sebagian ayat yang lain. Dan ayat-ayat itulah yang lebih patut 
untuk menafsirkan, lalu hadits-hadits shahih, dan kemudian atsar. 
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Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Mabamengetabui apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 23:51) Sesungguhnya fagama tauhid) ini, adalah agama 
kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalah 
kepada-Ku. (OS. 23:52) Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) 
menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. 
Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 
(masing-masing), (OS. 23:53) Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
sampai suatu waktu. (OS. 23:54) Apakah mereka mengira bahwa harta 
dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), (OS. 
23:55) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar. (OS. 23:56) 


Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang diutus sebagai 
Rasul gs, untuk memakan makanan yang halal dan mengerjakan amal shalih. 
Dan hal itu menunjukkan bahwa makanan yang halal itu bisa membantu 
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PP ih 


untuk mengerjakan amal shalih. Kemudian para Nabi 2: pun melaksanakan 
perintah tersebut dengan sebaik-baiknya dan menggabungkan seuap kebaikan, 
baik berupa ucapan, perbuatan, petunjuk, maupun nasihat. Mudah-mudahan 
Allah membalas mereka dengan kebaikan. 


Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengemukakan: $ Is 5 15 p 
“Makanlah dari makanan yang baik-baik,” yakni, yang halal. Dan dalarn hadits 
shahih disebutkan: 


23 Ui cai) 1Jb sn IA 6 ah KE H y Aa) 
CA JAS 13 de mey 


an ON 


“Tidak ada seorang Nabi pun melainkan menggembalakan kambing.” Para 
Sahabat bertanya: “Termasuk juga engkau, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Ya, dan aku juga menggembalakan kambing dengan upah beberapa kirat 
(4/6 dinar) milik penduduk Makkah.” 


Dalam hadits shahih juga disebutkan: 
(oi JI AI Oh) 


PET EP A3 LET TA AE ALA AA Ak 


“Sesungguhnya Dawud #&! makan dari hasil jerih payah tangannya sendiri.” 


. 


Dalam Shahih Muslim dan Jaami' at-Tirmidzi serta Musnad Imam 
Ahmad, dan lafazh ini miliknya (Ahmad), dari Abu Hurairah «5, dia bercerita, 
Rasulullah #8 telah bersabda: 


Pn UAN ak Naa GA ga MERE AP na Pi TAN nn ARA 
da AT as asah Al AI 0 5 JI an age) 
HI da DAA AA CA Nag SAN ya LS YAN GI HOW Keke padi 


SBI Gabah ed Jelas JEGU SO 3 EA 5 ab AA sih gu) 
Ogan SI Nee ee Nusa dan Aina Wp AP bia je AN MEN TA 
BIP kalang A3 daya Al Kamlaa cd) U S3) U slama Gl dani Hay 
EN Rana OT ni ena 

( Ha Hr 38 Sadu (SAP 


“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik, tidak menerima kecuali 
yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang 
Mukmin apa yang diperintahkan juga kepada para Rasul, di mana Dia ber- 
firman: Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Akn Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan,” 
(OS. A-Mu'minuun). Dan Dia juga berfirman: Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu. (OS. 
Al-Bagarah: 172). Kemudian beliau menceritakan seseorang yang melaku- 
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kan perjalanan jauh dengan rambut kusut penuh debu, makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya pun haram, dan dia memakan makanan 
haram, dia menengadahkan tangannya ke langit (seraya berkata): “Ya Rabb-ku, 
ya Rabb-ku. Bagaimana mungkin do'anya dikabulkan?” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan gharib, yang kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Fudhail bin Marzug.” 


Firman Allah Ta'ala: $ 2-1, El SE naa 3d “Sesungguhnya (agama 
taubid) ini adalah agama kamu semua, agama yang satu.” Maksudnya, wahai 
sekalian para Nabi, agama kalian adalah agama yang satu dan juga millah yang 
satu pula, yakni dakwah untuk beribadah kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Oleh karena iru, Dia berfirman: $ 6 rp Sept “Dan Aku 
adalah Rabb-mu, maka bertakwalah kepada-Ku.” Pembahasan Susah ini telah 
dikemukakan pada surat al-Anbiyaa'. 


Firman-Nya: peng pai “Ummatan waahidatan,” adalah manshub 
(berharakar fat-hah) yang menunjukkan hagl (keadaan). 


Firman-Nya: £ 153 4 Ap (SS 9 “Kemudian mereka (pengikut 
pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. 2? Yakni, urmat-ummat yang para Nabi diutus kepada mereka: 
boa Ha aj 3 $ “Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang 
ada pada sisi mereka (masing-masing).” Maksudnya, mereka merasa gembira 
dengan kesesatan yang mereka alami, karena mereka mengira bahwa mereka 
itu mendapat petunjuk, Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman seraya mem- 
berikan peringatan dan ancaman: $ wi xi $ ab 9 “Maka biarkanlah mereka 
dalam kesesatannya,” yakni, dalam kelengahan dan kesesatan mereka: 

Kg —& $ Sampai suatu waktu.” Yakni, sampai saat kehancuran dan ke- 
binasaan mereka. 


| Firman-Nya lebih lanjut: 
$ DAN EA gam pe hd “ea Jb pe wat Oya ? “Apakah 
mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka 
itu (berarti bahwa) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka. Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” Artinya, apakah orang-orang 
yang tertipu itu mengira bahwa apa yang Kami (Allah) berikan kepada mereka 
itus baik berupa harta kekayaan maupun anak, merupakan penghormatan 
Kami terhadap mereka dan kemuliaan mereka dalam pandangan Kami? Tidak, 
sama sekali tidak. Kenyataannya tidak seperti yang mereka akui, tetapi Kami 
melakukan hal tersebut terhadap mereka sebagai penguluran dan penundaan. 
Oleh karena itu, Dia berfirman: $ 5 DAN 13 $ “Tetapi sebenarnya mereka 
tidak sadar.” Dia juga berfirman: 4 UH 153 pa Di 1? “Sesungguhnya 
Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 
mereka,” (OS, Ali “Imran: 178). 
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Imam Ahmad meriwayatkan, Rasulullah $$ bersabda: 


LAN daki BN Dp Sg SS and 5S SEE Si mtb Aa ly 
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ga Ia Lai Yg HA pi AAA Ig Ka Ioi GG 
Ie Lo Yg the Kelab 2JE SAN Ufo GA Gp AYU Ap Be 


Bea Ph DI) Segi Sega gni YA OI YEN SAT 2 II oa 
CAN Pi YAI OI goni 


HS Yg ia JAS Ag Silat V9 DA 1S TE app 


“Sesungguhnya Allah telah membagi akhlak (karakter) di antara kalian, sebagai- 
mana Dia telah membagikan rizki di antara kalian. Dan sesungguhnya Allah 
memberikan dunia (harta) kepada orang yang Dia cintai dan yang tidak Dia 
cintai, tetapi Dia tidak memberikan agama kecuali kepada orang yang Dia cintai. 
Oleh karena itu, barangsiapa yang diberi agama oleh Allah, berarti Dia telah 
mencintainya. Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba 
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menjadi Muslim sehingga hati dan lisannya selamat. Dan tidaklah dia beriman 
sehingga tetangganya merasa aman dari tindakannya yang menyakitkan.” Para 
Sahabat bertanya: “Lalu apa tindakannya yang menyakitkan itu, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Penganiayaan dan kezhalimannya. Dan tidaklah seseorang 
mencari harta dari hasil yang haram, lalu dia menginfakkan sebagian darinya, 
lalu Allah memberikan berkah kepadanya pada harta tersebut dan dia tidak 
menyedekahkannya, latu diterima darinya dan tidak dia tinggalkan di belakang 
punggungnya melainkan hal itu menjadi bekalnya masuk ke Neraka. Sesung- 
guhnya Allah tidak akan menghapuskan keburukan dengan keburukan, tetapi 
Dia akan menghapuskan keburukan dengan kebaikan. Sesungguhnya kejahatan 
itu tidak akan dihapuskan oleh kejahatan.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (adzab) 
Rabb mereka, (OS. 23:57) dan orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Rabb mereka, (OS. 23:58) dan orang-orang yang tidak mempersekutu- 
kan dengan Rabb mereka (sesuatu apa pun), (OS. 23:59) dan orang-orang 
yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut, 
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada 
Rabb mereka, (OS. 23:60) mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan- 
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya. (OS. 
23:61) 


Allah Ta'ala berfirman: $ 5 jatah He TAS UP eh Lah ad esungguh- 
nya orang-orang yang berbati-hati karena takut akan fadzab) Rabb mereka.” 
Maksudnya, dengan kebaikan, keimanan, dan amal shalih mereka, mereka 
takut kepada Allah Ta'ala dan merasa khawatir akan kebencian-Nya terhadap 
mereka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri: “Sesungguh- 
nya orang Mukmin mengumpulkan kebaikan dan rasa khawatir, sedangkan 
orang munafik mengumpulkan keburukan dan rasa aman,” 


SO ma AA 3 Gili, Y “Dan orang-orang yang beriman dengan 
ayat-ayat Rabb mereka.” Yakni, mereka beriman kepada ayat-ayat kauniyyah 
dan syar'iyyah. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya dalam mencerita- 
kan tentang Maryam: $ S, ang SAN Cdh0) 9 "Dan dia membenarkan 
kalimat-kalimat Rabb-nya dan Kitak-Kitab-Nya, dan adalah dia termasuk orang 
orang yang taat,” (OS. At-Tahriim: 12). Maksudnya, dia meyakini bahwa apa 
yang telah terjadi merupakan takdir dan ketetapan Allah. Apa yang disyari'at- 
kan, jika itu berupa perintah, maka ia termasuk yang disukai dan diridhai-Nya. 
Jika berupa Jarangan, maka ia termasuk yang dibenci dan ditolak-Nya. Dan 
jika baik, maka yang demikian itu merupakan suatu yang hag. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: $ KS Ea Bil, p Dan orang-orang 
yang tidak mempersekutukan dengan Rabb mereka (sesuatu apa pun).” Yakni, 
mereka tidak beribadah kepada yang lain bersama-Nya, tetapi mereka meng- 
esakan-Nya seraya mengetahui bahwasanya tidak ada Rabb selain Allah, yang 
Mahaesa lagi menjadi tempat bergantung. Dia tidak mengambil isteri dan 
tidak juga mempunyai anak. Dan bahwasanya tidak ada tandingan bagi-Nya 
serta tidak ada pula yang setara dengan-Nya. 


Firman-Nya: $ Ope "3 S peti im) ah VA of Padi, p “Dan 
orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang 
takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada 
Rabb mereka.” Maksudnya, mereka memberikan suatu pemberian, sedang 
mereka merasa takut lagi penuh kekhawatiran kalau pemberian itu tidak 
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diterima, karena mereka takut (akan) kekurangan dalam memenuhi berbagai 
persyaratan. Yang demikian itu termasuk bab kekhawatiran dan kehati- hatian. 
Sopan dah SA "3 Ou Uang p “Mereka itu bersegera untuk mendapat 
kebaikan-kebaikan, dari merekalah orang-orang yang segera memperolehnya.” 
Dengan demikian, Dia telah menjadikan mereka termasuk orang-orang yang 
segera memperolehnya. 
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Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, 
dan pada sisi Kami ada suatu Kitab yang membicarakan kebenaran, dan 
mereka tidak dianiaya, (OS. 23:62) Tetapi hati orang-orang kafir iru dalam 
kesesatan dari (memahami kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan 
perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya. 
(OS. 23:63) Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang 
yang hidup mewah di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik 
minta tolong. (OS. 23:64) Janganlah kamu memekik minta tolong pada 
bari ini. Sesungguhnya kamu tidak akan mendapat pertolongan dari Kami. 
(OS. 23:65) Sesungguhnya ayat-ayat-Ku fal-Our-an) selalu dibacakan kepada- 
mu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang, (OS. 23:66) dengan 
menyombongkan diri terhadap al-Our-an itu dan mengucapkan perkataan- 
perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam bari. 


(OS. 23:67) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang keadilan-Nya 
dalam syari'at-Nya yang diterapkan kepada hamba-hamba-Nya di dunia, di 
mana Dia tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. 
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Dengan pengertian, sebatas dia mampu mengembannya dan menjalankannya. 
Dan bahwasanya pada hari Kiamat kelak, Dia akan menghisab mereka ber- 
dasarkan amal perbuatan mereka yang telah ditulis atas mereka di dalam satu 
buku catatan tanpa ada yang dihilangkan-Nya sedikit pun. Oleh karena itu, 
Dia berfirman: $ 3 Sx LE CA, $ “Dan pada sisi Kami ada suatu Kitab 
yang » membicarakan kebenaran,” yakni, buku catatan amal perbuatan. 

£ ob 125 9 “Sedang mereka tidak dizhalimi.” Maksudnya, kebaikan mereka 
tidak akan dikurangi sedikit pun. Adapun berbagai kesalahan dan dosa, maka 
kebanyakan darinya akan diberikan maaf dan ampunan untuk hamba-hamba- 
Nya yang beriman. 


Selanjutnya, Dia berfirman seraya mengingkari (orang-orang kafir dan 
orang-orang musyrik dari kaum Ouraisy, 4 374 — sto3 JS $ “Tetapi hati 
orang-orang kafir itu dalam kesesatan.” Yakni, dalam kelengahan dan kesesatan 
dari ayat-ayat al-Gur-an yang diturunkan kepada Rasul-Nya &&. 

Firman-Nya: $ 6 Aan AI og Ga Jas 15 p Dan mereka banyak 
mengerjakan perbuatan-perbuatan (bi'nik) selain dari itu, mereka tetap mengerja- 
kannya.” Maksudnya, telah diterapkan bagi mereka berbagai perbuatan buruk 
yang harus mereka kerjakan sebelum kematian mereka, dan itu merupakan 
suatu kepastian agar adzab bisa ditimpakan kepada mereka. Hal seperti itu 
telah diriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, as-Suddi, dan “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, yang ia sangat jelas, kuat, dan baik. 


Firman-Nya lebih lanjut: 4 67/44 15 15! Aka 3 VA) mi 
“Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang yang bidup mewah 
di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik minta tolong.” Yakni, 
sehingga datang adzab, siksaan, dan balasan Allah kepada Orang-orang yang 
hidup mewah di durua di antara mereka. $ 2554 (4 Isl 9 “Dengan serta merta 

mereka memekik minta tolong.” Maksudnya, mereka berteriak-teriak dan 
meminta pertolongan. 


Firman-Nya: $ a41 & ai Boh SN 9 Janganlah kamu memekik 
minta tolong pada hari ini. Sesunggubnya kamu tidak akan mendapat pertolongan 
dari Kami,” Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat menolong kalian 
dari apa yang ditimpakan kepada kalian, baik kalian berteriak-teriak maupun 
diam saja, tidak ada kesempatan menghindar dan tidak ada pula tempat me- 
larikan diri, juga tidak bisa menimpakan dosa kepada orang lain. Semuanya 
itu harus terjadi dan adzab pun harus berlaku. 


Kemudian Allah Ta'ala menyeburkan dosa-dosa terbesar mereka, di 
mana Dia berfirman: $ s4 Sa dea “Sila BA Ap Se- 
sungguhnya ayat-ayat-Ku (al Ouran) selalu dibacakan kepadamu sekalian, maka 
kamu selalu berpaling ke belakang.” Maksudnya, jika kalian dipanggil, kalian 
justru menolak, dan jika diminta, kalian justru melarang. 


| 
| 
N 
N 
N 
/ 
y 
y 
$ 
/$ 
$ 
N 
N 
/N 
/$ 
N 
$ 
/ 
/ 
/ 
( 
/ 
/ 
/ 
/ 
( 
4 
/ 
/ 
/ 
( 
4 
/ 
4 
/ 


an ea aa Pa aa IM MB Ia BA mi La ai na MM UM MLM. 


Pe IS Me EL AE EL ALL ALA LAS ia Ia In Ta Ta Ta Ta Sa Ta Ta Tn Ca Ta 3 


. 








( 
/ 
/ 
P1 
7 
N 
N 
N 
/ 





Firman-Nya lebih lanjut: $ 5) A Val 0 a,SE4 “Dengan me: 
nyombongkan diri terhadap al-Juran itu dan mengucapkan perkataan-perkataan 
keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” Mengenai 
penafsirannya, terdapat dua pendapat. Salah satunya ialah, menyombongkan 
diri sebagaimana keadaan mereka ketika mereka berpaling dari kebenaran 
serta menolak untuk menerimanya karena sombong sekaligus menghinakan 
kebenaran itu dan juga para pelakunya. 


aa / 


Dalam memberikan penafsiran, an-Nasa-i meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa dia berkata: “Dimakruhkan bercakap-cakap pada malam hari, 
pada saat turun ayat ini, $ D2 Val 4 In, SE $ "Dengan menyombongkan 
diri terbadap al-Juran itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadap 
nya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” Dia mengatakan: “Mereka 
menyombongkan diri dengan Baitullah seraya melontarkan kata-kata pada 
malam haris “Kamilah pernilik rumah ini” Dia mengemukakan: “Mereka 
menyombongkan diri dan bercakap-cakap pada malam hari serta tidak mem- 
bangunnya dan bahkan mengucapkan kata-kata keji.” 


Dan di sini, Ibnu Abi Hatim telah membahas secara mendalam mengenai 
hal ini, dan inilah hasilnya. 
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 
telah datang kepada mereka apa yang tidak pernab datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu? (OS. 23:68) Ataukah mereka tidak mengenal Rasul 
mereka, karena itu mereka memungkirinya? (OS. 23:69) Atau (apakah patut) 
mereka berkata: “Padanya (Muhammad) ada penyakit gila.” Sebenarnya 
dia telah membawa kebenaran kepada mereka, dan kebanyakan mereka 
benci kepada kebenaran. (OS. 23:70) Andaikata kebenaran itu menuruti 
hawa nafsu mereka, pasti binasalab langit dan bumi ini, dan semua yang 
ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka 
kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. (OS. 
23:71) Atau kamu meminta upah kepada mereka, maka upah dari Rabb-mu 
adalah lebih baik, dan Dia adalah Pemberi rizki Yang paling baik, (OS. 
23:72) Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan 
yang lurus. (9S. 23:73) Dan sesunggubnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus). 
(OS. 23:74) Andaikata mereka Kami belas kasibani, dan Kami lenyapkan 
kemudharatan yang mereka alami, benar-benar mereka akan terus-menerus 
terombang-ambing dalam keterlaluan mereka. (OS. 23:75) 


Allah Tx'ala berfirraan seraya mengingkari orang-orang musyrik 
karena ketridakfahaman mereka terhadap al-Gur-an yang agung serta tidak 
memperhatikannya, €. AL aya JB 9 “Maka apakah mereka tidak memperhati- 
kan perkataan (Kami). Demi Allah, mereka akan mendapatkan di dalam al- 
Our-an ancaman berbuat maksiat kepada Allah, jika saja mereka memperhatikan 
dan memahaminya, tetapi sayangnya mereka justru mengambil yang samar, 
sehingga pada saat itu mereka malah binasa. 


Selanjutnya, Allah berfirman seraya mengingkari orang-orang kafir 
dari kalangan kaum Ouraisy: $ 2/54 dg San Las Jd “Ataukah mereka 
tidak mengenal Rasul mereka, hara itu mereka mentungkirinya? ” Maksudnya, 
apakah mereka tidak mengenal Muhammad, kebenaran, kejujuran, dan kehati- 
hariannya, yang beliau tumbuh di tengah-tengah mereka. Atau dengan kata 
lain, apakah mereka mampu melakukan pengingkaran terhadap hal tersebut? 
Oleh karena itu, Ja'far bin Abi Thalib 4 pemah berkata kepada Najasyi, raja 
Habasyah (Ethiopia): “Wahai raja, sesungguhnya Allah telah mengutus se- 
orang Rasul dari kalangan kari, di mana karai mengenali nasab (keturunan), 
kebenaran, dan kejujurannya.” 


Firman-Nya: £ Lu 5 Aa HI “Atau fapakah patut) mereka berkata: 
Padanya (Muhammad) ada penyakit gila.” Dikisahkan tentang ucapan kaum 
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musyrikin mengenai Nabi £$, bahwasanya beliau telah mengarang al-Gur-an. 
Artinya, bahwa al-Yur'an itu berasal dari dirinya sendiri, atau bahwa pada 
Rasulullah itu terdapat penyakit gila, di mana beliau tidak mengetahui apa 
yang beliau katakan. Dan Allah Ta'ala memberitahukan bahwa hati mereka 
tidak beriman kepadanya padahal mereka mengetahui kesalahan apa yang 
mereka katakan tentang al-Gur-an. Juga bahwasanya telah didatangkan kepada 
mereka firman Allah yang mereka tidak mampu membuatnya dan tidak pula 
mereka mampu menolak. Seluruh penduduk bumi ini telah diminta untuk 
mendatangkan hal yang sama dengannya, jika mereka mampu. Tetapi mereka 
tidak akan pernah mampu. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

Sbs SAK lu At Gp “Sebenarnya dia telah membawa kebenaran 
kepada mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran.” Dapat me- 
ngandung arti bahwa kalimat tersebut adalah kalimat yang menggambarkan 
keadaan, yaitu keadaan mayoritas mereka yang membenci kebenaran. Dan 
mungkin juga bersifat khabariyyah musta'nifah (kalimat berita yang berdiri 
sendiri). Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala: $ Las 45 125 Sagu setu AN Sah Jp 
“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit 
dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya.” Mujahid dan Abu Shalih 
serta as-Suddi mengatakan: “Yang hag adalah Allah yang Mahamulia lagi 
Mahaperkasa. Maksudnya, seandainya Allah Ta'ala menuruti apa yang menjadi 
keinginan hawa nafsu mereka, lalu Dia menetapkan berbagai hal sesuai dengan 
hal tersebut, niscaya langit dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya 
akan hancur binasa. Yakni, karena rusak dan beragamnya keinginan mereka. 
Oleh karena itu, Dia berfirman: $ paSX 3 G9 “Sebenarnya Kami telah 
mendatangkan kepada mereka kebanggaan mereka,” yakni, berupa alJur-an. 
Ko ASI se ep $ “Terapi mereka berpaling dari kebanggaan itu.” 


Firman Allah Ta'ala: $ Ur saliS (ip “Atau kamu meminta upah kepada 
mereka,” al-Hasan mengatakan: “Yaitu ajran (upah).” Garadah mengemukakan: 
“Jelan (hasil pekerjaan)” $ 75 Lt) piss p “Maka upah dari Rabb-mu adalah 
lebih baik,” yakni, janganlah kamu meminta ajran kepada mereka dan jangan 
juga ju'lan atas sesuatu apa pun terhadap dakwah yang kamu serukan kepada 
mereka untuk mengikuti petunjuk. Tetapi dalam hal itu, kamu harus meng- 
harapkan balasan yang besar yang ada di sisi Allah. Sebagaimana yang di- 
firmankan-Nya: 4 5 A — Saad Vi alis STA Y g$ Katakanlah: Aku 
tidak meminta kepadamu sesiatu upah pun atas seruanku melainkan kasih sayang 
dalam kekeluargaan.” (OS. Asy-Syuura: 23). 


| Firman-Nya: 2. Naa ' 
$ 5 NI AAL DAN Said D3 ametih Io ol AS LN p “Dan 
sesungguhnya kamu benarbenar menyeru mereka kepada jalan yang lurus. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan (yang lurus).” 
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Firman-Nya: $ Op Lah E AL ON Lpsh 23 “Dan sesung 
gubnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan (yang lurus)” Maksudnya, membelok, zhalim, dan 
menyimpang. Masyarakat Arab mengatakan: “Nakiba fulan “anith-tharig,” 
jika dia menyimpang dari jalan itu. 


F irman-Nya lebih lanjut: 
$ daki Hb & at aral nengp ae 3G Ii, $ “Andaikata mereka Kami 
belas kasihani, dan Kami lenyapkan kemudkaratan yang mereka alami, benar- 
benar mereka akan terus-menerus terombang-ambing dalam keterlaluan mereka.” 
Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesalahan mereka dalam kekufuran 
mereka bahwasanya jika Dia hilangkan mudharat dari diri mereka dan me- 
mahamkan al-Gur-an kepada mereka, niscaya mereka tidak akan mau tunduk 
kepada-Nya, dan bahkan mereka terus-menerus dalam kekufuran, penolakan, 
dan kesewenangan mereka. Yang demikian itu termasuk dalam bab ilmu 
Allah Ta'ala terhadap apa yang tidak akan terjadi. Lay adalah menerangkan 
sesuatu, bagaimana akan terjadi. 


Adh-DhahhaK mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Setiap yang di dalamnya 
terdapat kata $ YP Seandainya,” maka ia termasuk yang tidak akan pernah 
terjadi selamanya.” 
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Dan sesungguhnya Kami pernah menimpakan adzab kepada mereka, maka 
mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka, dan (juga) tidak memohon 
(kepada-Nya) dengan merendahkan diri. (9S. 23:76) Hingga apabila Kami 
bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada adzab yang amat sangat (di 
waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa. (OS. 23:77) Dan Dialah 
yang telah menciptakan bagimu sekalian, pendengaran, penglihatan dan 
hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. (OS. 23:78) Dan Dialah yang men- 
ciptakan serta mengembangbiakkanmu di bumi ini dan kepada-Nyalah 
kamu akan dihimpunkan, (OS. 23:79) Dan Dialah yang menghidupkan 
dan mematikan, dan Dialab yang (mengatur) pertukaran malam dan siang. 
Maka apakah kamu tidak memahaminya? (OS. 23:80) Sebenarnya mereka 
mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan 
oleh orang-orang dahulu kala. (OS. 23:81) Mereka berkata: “Apakah betul, 
apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan? (OS. 23:82) 
Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan) 
ini dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dabulu kala!” 
(OS. 23:83) 


Allah Tr'ala berfirman: $ AK Sial Ia, $ “Dan sesungguhnya Kami 
pernah menimpakan adzab kepada mereka,” yakni, Kami menguji mereka 
dengan berbagai musibah dan kesulitan. $ 25275565 me) 1 ASIA Ci 9 Maka 
mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada- 
Nya) dengan merendahkan diri.” Maksudnya, hal itu tidak mencegah mereka 
dari kekufuran dan penentangan yang ada pada mereka, tetapi justru mereka 
terus pada penyimpangan dan kesesatan mereka, dan mereka tidak tunduk 
atau khusyu”. & 22554, $ “Dan tidak pula memohon dengan merendahkan 
diri,” Maksudnya, mereka tidak berdo'a, sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala: & ary 3 Seat Eh belbI Y,5 9 “Maka mengapa mereka tidak 
memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan 
Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi keras dan syaitan pun 
menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan.” 
(OS. Al-An'aam: 43). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, di mana dia ber- 
cerita, Abu Sufyan pernah datang kepada Rasulullah #8, lalu dia berkata: “Hai 
Muhammad, mudah-mudahan Allah melimpahkan kebaikan dan rahmat 
kepadamu. Sesungguhnya kami telah memakan 'alhaz -yakni, bulu dan darah-, 
Jalu Allah menurunkan ayat ini: Sy SEA kot AAN, Sist 9 Dan 
sesungguhnya Kami pernah menimpakan adzab kepada mereka, maka mereka 
tidak tunduk.” Demikian pula yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Asal hadits 
itu terdapat dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah £8 pernah mendo'a- 
kan keburukan kepada kaum Ouraisy, yaitu ketika mereka berbuat durhaka, 
di mana beliau berdo'a: 
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matah 2 or 8 aja PS Sara 
“ia ga an Aa aa Fu 
“Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi mereka dengan 7 tahun kekeringan 
dan kelaparan seperti yang terjadi di zaman Yusuf.” 


Firman Allah Ta'ala: £ 2 /AL ad BI dad AK UU le ENI Hp 
“Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada adzab yang 
amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa.” Maksudnya, 
sehingga apabila keterapan Allah sampai kepada mereka dan hari Kiamat pun 
telah datang kepada mereka secara tiba-tiba, lalu Dia menimpakan kepada 
mereka adzab yang tiada pernah mereka sangka-sangka, maka pada saat itu 
mereka merasa putus asa dari segala bentuk ketenangan dan hilanglah segala 
harapan mereka. 


Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan beberapa nikmat-Nya yang 
telah dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia telah memberikan 
pendengaran, penglihatan, dan hati, yaitu akal dan pemahaman yang dengan- 
nya mereka mengingat berbagai hal serta mengambil pelajaran dari alam 
berupa tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah, dan bahwasanya Dia 
Mahaberbuat dan memilih apa saja yang Dia kehendaki. Firman-Nya: 
$ 3) KGSG Sue $ “Amat sedikit aah bersyukur.” Maksudnya, sangat sedikit 
sekali rasa syukur kalian kepada Allah Ta'ala atas segala nikmat yang telah 
dilimpahkan kepada kalian. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala memberitahukan tentang kemampuan-Nya 
yang agung dan kekuasaan-Nya yang tangguh dalam menciptakan manusia 
dan mengembangbiakkannya di seluruh belahan bumi ini dengan berbagai 
macam jenis dan aneka ragam bahasa dan sifat mereka. Keraudian pada hari 
Kiamat kelak, mereka akan dikumpulkan dari yang paling awal di antara 
mereka sampai yang paling akhir pada waktu yang telah ditentukan. Tidak 
ada satu orang pun yang ditinggalkan, baik kecil maupun besar, laki-laki 
maupun perempuan, mulia maupun hina, melainkan Dia mengembalikan 
hidup (mereka) secara keseluruhan sebagaimana Dia telah menciptakan pertama 
kali. Oleh karena itu, Dia berfirman: $ -.: Si) Ad “Dan Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan,” yakni, menghidupkan tulang-belulang yang 
telah hancur berantakan dan mematikan umat-umat yang hidup. 
$ ENG jh Diten V8 “Dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan 
siang.” Yakni, dan kuasaNyaj juga untuk mengendalikan malam dengan siang, 
masing-masing menuntut untuk saling silih berganti, tidak hilang dan tidak 
pula digantikan oleh masa yang lain selain keduanya. 

Firman-Nya: $ 246 Sel $ “Muka apakah kamu tidak memahaminya?” 
Maksudnya, apakah kalian tidak memiliki akal yang menunjukkan keberadaan 
Yang Mahamulia lagi Mahamengerahui yang telah mengalahkan segala sesuatu, 
menundukkan segala sesuatu kepada-Nya? 


"Ma OM 7 IA PO U  e0 £0 KO ae eU eU eU den Can Tm Tea Tea Maa Ta TI Ta Ta Ta Ta Ih Ta Ta Ta Ta Ta Ta." 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang orang- 

orang yang mengingkari adanya kebangkitan, yang mereka menyerupai 
pendahulu mereka dari kalangan kaum pendusta: 
Kai El Un uni Sy al Lo, jua ira BAY 5 $ Sebenarnya 
mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan 
oleh orang-orang dahulu kala. Mereka berkata: Apakah betul, apabila kami telah 
mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya 
kami benar-benar akan dibangkitkan?” Yakni, mereka menjauhkan terjadinya 
kebangkitan tersebut setelah Sa menjadi hancur berantakan. 


bid AI SA Y Ta 3 HN Fa IA 193 SE He ip “Sesungguhnya 
kami dan bapak. -bapak kami telah diberi ancaman (dengan) iri dahulu, ini tidak 
lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala.” Yang mereka maksudkan, 
kebangkitan manusia itu merupakan suatu hal yang mustahil, sesungguhnya 
hal itu hanya diberitahukan oleh orang yang memperolehnya dari buku-buku 
orang-orang terdahulu dan peninggalan mereka. 


ME Aa 
ma 19 Laris 
Danh Sg O pra 


Katakanlah: “Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, 
jika kamu mengetahui?” (OS. 23:84) Mereka akan menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Katakanlah: “Maka apakah kamu tidak ingat?” (OS. 23:85) Kata- 
kanlah: “Siapakah yang mempunyai langit yang tujuh dan yang mempunyai 
“Arsy yang besar (agung)?” (OS. 23:86) Mereka akan menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Katakanlah: “Maka apakah kamu tidak bertakwa?” (OS. 23:87) 
Katakanlah: “Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari 
fadzab)-Nya, jika kamu mengetahui? (CS. 23:88) Mereka akan menjawab: 
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“Kepunyaan Allah.” Katakanlah: (Kalau demikian), maka dari jalan 
manakah kamu ditipu?" (OS. 23:89) Sebenarnya Kami telah membawa 
kebenaran kepada mereka, dan sesunggubnya mereka benar-benar orang: 
orang yang berdusta. (OS. 23:90) 


Allah Ta'ala menetapkan ke-esaan dan kesendirian-Nya dalam men- 
ciptakan dan memegang kendali, di mana Dia berfirman: 
AS 89 “Katakanlah: Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua 
yang ada padanya?” Maksudnya, siapakah Raja pemilik bumi seisinya itu yang 
telah menciptakannya dan juga hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan yang 
terdapat di dalamnya serta berbagai jenis makhluk yang ada. 
pi Oki pa OP Jika kamu mengetahui? Maka mereka akan mengata- 
kan: 'Kepunyaan Allah.” Maksudnya, mereka mengakui bahwa semuanya itu 
adalah milik Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Jika demikian keadaan- 
nya, $ Oo) SE Sal GE $ “Katakanlah: Maka apakah kamu tidak ingat?” bahwa- 
sanya tidak sepatutnya ibadah itu dijalankan kecuali hanya (ditujukan) bagi 
sang Khalig lagi Pemberi rizki, tidak kepada yang lainnya. 
$ akh HA 553 ana AKAN SH ga $$ “Katakanlah: "Siapakah pemilik langit 
yang tujuh dan pemilik “Arsy yang besar lagung)?”” Maksudnya, siapakah Pencipta 
alam yang tinggi ini yang di dalamnya terdapat bintang-bintang yang bersinar 
dan para Malaikat yang penuh ketundukan kepada-Nya di seturuh tempat dan 
penjurunya? Dan siapa pula Rabb pemilik “Arsy yang agung, yakni atap bagi 
seluruh makhluk, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dari Rasulullah ££, di mana beliau bersabda: 


(Oa ata Jap D1 UB ya dst An ola) 


“Keadaan Allah lebih agung dari itu, sesungguhnya “Arsy-Nya di atas langit- 
langit-Nya seperti ini.” Beliau memberikan isyarat dengan tangannya seperti 
kubah. Oleh karena itu, di simi Allah berfirman, 4 ba! HA Dah “Dan 
pemilik “Arsy yang agung?” Yakni yang besar. Dan di akhir surat, Dia berfirman, 
$ BS SA 5 $ Pemilik Arsy yang mulia,” yakni, yang baik lagi indah. Dia 
telah menyatukan "Arsy dalam keagungan, keluasan, ketinggian, keindahan, 
dan kemegahan. 


MBA ABM Un Ea Ea Ea Ea Ea Ka aa aa ka Ta Ta ha Ta Tha aa Toha la 


Pirman-Nya lebih lanjut: £ 5 Pe Se 6 Ha 3 Kan 9 “Mereka akan men- 
jawab: Kepunyaan Allah.” Katakanlah: Maka apakah kamu tidak bertakwa?” 
Maksudnya, jika kalian mengakui bahwa Allah adalah pemilik langit dan 
pemilik “Arsy yang agung, maka apakah kalian tidak takut akan siksa-Nya 
dan tidak berusaha menghindari adzab-Nya dalam penyembahan kalian ter- 
hadap pihak Jain selain Dia dan juga dalam penyekutuan kalian terhadap-Nya? 
Kb 5 Dk sah ga GP “Katakanlah: Siapakah yang di tangan-Nya berada 
kekuasaan atas Segala sesuatu,” yakni, di tangan-Nya terdapat kerajaan, Dia 
itulah Allah yang Mahasuci, sang Pencipta, Raja, dan Pemegang kendali. 
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Koja (SS OL IP JONI emg A5 9 “Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada 
yang dapat dilindungi dari fadzab)-Nya, jika kamu mengetahui?” Bangsa Arab 
dahulu, jika ada orang yang dipertuan di antara mereka, lalu dia memberikan 
perlindungan kepada seseorang, maka tidak ada penjagaan di sekitarnya dan 
orang-orang yang ada di bawahnya tidak boleh melindunginya agar dia tidak 
mengecilkannya, 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: $ d2 JLN) —— P4 
“Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari fadzab)- 
Nya,” Artinya, Dialah Rabb yang Mahaagung, tidak ada satu pun yang lebih 
agung dari-Nya, penciptaan dan perintah hanya ada di tangan-Nya serta tidak 
ada yang dapat menolak hukum-Nya, tidak ada yang dapat melarang dan 
menentang-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya pasti tidak akan pernah terjadi. 


Firman-Nya: $ & 5 JA 9 “Mereka akan menjawab: Kepunyaan Allah,” 
Maksudnya, mereka akan mengakui bahwa Rabb yang Mahaagung yang 
memberi perlindungan dan tidak ada yang dapar dilindungi Sari Nya adalah 
Allah yang Mahatinggi saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. $ 5/24 7: 5 '3 
“Katakanlah, (Kalan demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?” 
Maksudnya, bagaimana bisa akal kalian hilang dalam penyembahan kalian 
terhadap selain Allah, padahal kalian mengakui dan mengetahui hal tersebut? 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: $ Su ALA 4 $ “Sebenarnya Kami 
telah membawa kebenaran kepada mereka,” yaitu pemberitahuan bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah. Dan Kamu juga telah memberikan dalil 
yang shahih lagi jelas dan pasti mengenai hal tersebut. £ 5 y3SI Hi, p “Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta.” Yakni, dalam 
penyembahan mereka terhadap Allah beserta (penyembahan terhadap) selain- 
Nya, sedang mereka tidak memuliki dalil tentang hal tersebut. Sesungguhnya 
mereka mengerjakan hal tersebut karena mengikuti nenek moyang dan para 
pendahulu mereka, sebagaimana yang difirmankan Allah $£ tentang mereka, 
« Den, B2 HE Up op Ve Ule Ur) Li P “Sesungguhnya kami men- 
dapati bapak bapak kami: menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka.” (OS. Az-Zukhruf: 25). 
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Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilah 
(yang lain) beserta-Nya, kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah 
itu akan membawa makbluk yang diciptakannya, dan sebagian dari ilah- 
ilah itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka sifatkan itu, (OS. 23:91) Yang mengetahui semua yang ghaib 
dan semua yang nampak, maka Mabatinggilah Dia dari apa yang mereka 
persekutukan. (OS. 23:92) 


ap Se rat Ih Sntua HAB dekan EU) ay oa BAU 
“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilah (yang 
lain) beserta-Nya, kalan ada ilah beserta-Nya, masing-masing lah itu akan mem- 
bawa makhluk yang dicaptakannya, dan sebagian dari ilah-ilah itu akan mengalab- 
kan sebagian yang lain.” Maksudnya, seandainya jumlah ilah itu lebih dari satu, 
maka masing-masing ilah akan menyendiri dengan apa yang telah diciptakan- 
nya, sehingga keberadaan ini tidak akan teratur. Tetapi, pemandangan me- 
nunjukkan bahwa keberadaan (wujud) ini tersusun rapi, yang masing-masing 
dari alam bagian atas dan bagian bawah saling sejalan, bahkan masing-masing 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya dengan penuh kesempurnaan. Jika 
lebih dari satu, maka masing-masing dari ilah itu akan menuntut kemenangan 
dari ilah yang lain, sehingga sebagian mereka mengungguli sebagian lainnya. 
Kaum teolog (murakallim) telah menyebutkan makna ini dan mengungkapkan- 
nya dengan dalil pertentangan, y: yakni jika ada dua pencipta atau lebih, lalu 
salah satu darinya ingin menggerakkan tubuh seseorang, latu yang lainnya 
ingin membuatnya diam, jika keinginan masing-masing dari mereka tidak 
terpenuhi, berarti keduanya itu lemah. Seharusnya ilah itu tidak boleh lemah, 
dan mestinya masing-masing bisa mencegah pertentangan keduanya. Hal 
mustahil ini tidak ada kecuali karena adanya pemberlakuan jumlah ilah lebih 
dari satu. Dan jika memang ada tujuan salah satu dari mereka yang tercapai, 
berarti yang unggul itulah yang wajib, sedangkan yang kalah itu masih bersifat 
mungkin (makhluk), sebab sifat wajib itu tidak pantas disandang oleh pihak 
yang masih bisa dikalahkan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Lo yjA SI Abi AM Je Meski Kd) 9 “Dan sebagian dari ilah-ilah itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan 
it4,” Yakni, benar-benar terlepas setinggi-tingginya dari apa yang dikatakan 
oleh orang-orang zhalim yang melampaui batas dalam dakwaan mereka bahwa 
Rabb mempunyai anak arau sekutu. $ 38451 cAN Jt $ “Yang mengetahui 
semua yang ghaib dan semua yang nampak,” yakni, mengetahui yang ter- 
sembunyi dari semua makhluk dan seluruh apa yang mereka saksikan. 
$ 5S X5 Jia 9 Maka Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” 
Artinya, Dia Mina Mahabersih, Mahatinggi, Mahamula, lagi Mahaperkasa, 
dari apa yang dikatakan oleh orang-orang zhalim dan orang-orang yang ingkar. 
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Katakanlah: “Ya Rabb, jika Engkau sungguh-sungguh hendak memperlihat- 
kan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka. (OS. 23:93) Ya 
Rabb-ku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara orang-orang 
yang zhalim.” (OS. 23:94) Dan sesungguhnya Kami benar-benar kuasa 
untuk memperlibatkan kepadamu apa yang Kami ancamkan kepada mereka. 
(OS. 23:95) Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. 
Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan. (OS. 23:96) Dan kata- 
kanlah: “Ya Rabb-ku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 
syaitan. (OS. 23:97) Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Rabb- 
ku, dari kedatangan mereka kepadaku.” (OS. 23:98) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad & 
agar dia memanjatkan do'a dengan do'a ini ketika menghadapi malaperaka: 
Korek AN 5 p Ya Rabb, jika Engkau sungguh-sungguh hendak mem- 
perlihatkan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka.” Maksudnya, 
jika Engkau menyiksa mereka sedang aku menyaksikan hal itu, maka jangan- 
lah Engkau menjadikan aku termasuk golongan mereka. Sebagaimana yang 
disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi 
yang dia menshahihkannya: 


Key 240 


gia PP Uh AB Bb ah OI 1) 


“Jika Engkau hendak menimpakan fitnah kepada suatu kaum, maka wafat- 
kanlah aku menuju kepada-Mu dalam keadaan tidak terfitnah.” 


Firman Allah Ta'ala: $ oU! Alt 43 al Je Up "Dan sesungguh- 
nya Kami benar-benar kuasa untuk memperlihatkan kepadamu apa yang Kami 
ancamkan kepada mereka.” Maksudnya, jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
akan perlihatkan kepadamu malapetaka, kesengsaraan, dan cobaan yang Kami 
timpakan kepada mereka. 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya menunjukkan satu resep 

yang sangat bermanfaat dalam bergaul dengan umat manusia, yaitu berbuat 
baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya untuk mengambil harinya 
sehingga permusuhannya itu bisa berubah menjadi persahabatan dan kebencian- 
nya berubah menjadi kecintaan, di mana Dia berfirman: 
Gan AA Lp ban Y Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih 
baik.” Dan Allah Txala juga berfirman: 4 abi Mah 5 Sh apel 55 3 p 
“Dan katakanlah: Ya Rabb-ku, aku berlindung kepada Engkan dari bisikan- 
bisikan syaitan.” Allah T'ala memerintahkannya untuk berlindung dari 
syaitan, tipu daya mereka tidaklah berguna dan mereka tidak mau tunduk 
kepada kebaikan. Firman-Nya: $ v5. op an 3G $ “Dan akn berlindung 
(pula) kepada Engkau ya Rabb-ku, dari kedatangari mereka kepadaku.” Maksud- 
nya, dalam salah satu urusanku. Oleh karena itu, Allah memerintahkan untuk 
berdzikir kepada-Nya pada setiap permulaan segala hal. Hal itu dimaksudkan 
untuk mengusir syaitan, baik pada saat akan makan, akan berhubungan badan, 
menyembelih hewan, dan lain-lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dia bercerita, Rasulullah #8 mengajari kita beberapa kalimat yang 
beliau ucapkan pada saat akan tidur dari suatu ketakutan: 


SANAK La Sole Bag MAA) deh ya MAIN AN ASUS cb lala" 
"oya 01) gb AN 


“Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dari murka dan siksaan-Nya, dari kejahatan hamba- 
hamba-Nya, dari godaan syaitan, dan dari kedatangan mereka kepadaku.” 


Dia bercerita, “Abdullah bin “Amr mengajarkan hal itu kepada anak- 
nya yang sudah baligh dan menyuruh untuk mengucapkannya pada saat akan 
tidur. Dan kepada anak yang masih kecil yang belum bisa berfikir untuk 
menghafa-nya, maka dia tuliskan dan kemudian mengalungkannya di leher. 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i, dari hadits 
Muhammad bin Ishag. At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan gharib.” 
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(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seorang dari mereka, dia berkata: “Ya Rabb-ku, kembali- 
kanlah aku (ke dunia), (OS. 23:99) agar aku berbuat amal yang shalih 
terhadap (apa) yang telah akn tinggalkan.” Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
itu adalah (hanya) perkataan yang diucapkan saja. Dan di hadapan mereka 
ada dinding sampai hari mereka dibangkitan. (OS. 23:100) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan orang yang aza” (sekarat) 
pada saat menjelang kematian dari kalangan orang-orang kafir dan orang- 
orang yang lengah terhadap perintah Allah Ta'ala, di mana Dia berfirman: 
EP In IA Opo) D5 9 “Ya Rabb-ku, kembalikanlah aku (ke 
dunia), agar aku berbuat amal" yang shalih terhadap (apa) yang telah aku tinggal. 
kan. Sekali-kali tidak.” Sama seperti yang Dia firmankan: 


BA eng JA KAN 55 Oni bah Isa ab ala St se uin, p 

MA tan ai Ap GEA NA AA JP Sinnetah 
“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamuj lalu ia berkata: Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkan tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shalih? Dan Allah sekali-kali tidak akan menanggubkan (kematian) seseorang 
apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Mahamengetabui apa yang kamu 
kerjakan.” (OS. Al-Munaafiguun: 10-11). 


Dan di sini, Dia berfirman: £ WI A LX Ul 3S P “Sekali-kali tidak, 
sesungguhnya hal itu adalah (banya) perkataan yang diucapkan saja.” Kallaa 
merupakan kata penolakan dan penghardikan. Artinya, Kami tidak memenuhi 
apa yang dimintanya dan tidak pula menerima apa yang berasal darinya. Firman 
Allah Ta'ala: £ tLE j3 BAP “Sesungguhnya itu adalah (banya) perkataan 
yang diucapkan saja.” "Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: 
“Kata-kata itu merupakan suatu keharusan untuk diucapkan oleh setiap orang 
zhalim yang sedang berada dalam keadaan naza'. Mungkin saja hal itu merupa- 
kan “illat bagi ucapannya, 'kalla'. Dengan kata lain, karena kata-kata atau 
permintaannya untuk kembali hidup agar bisa berbuat amal shalih tersebut 
merupakan ucapan darinya, sekaligus sebagai ucapan yang tidak disertai amalan. 
Kalau seandainya dia dikembalikan lagi ke dunia, niscaya dia tidak akan ber- 
buat amal shalih, dan dengan demikian dia telah berbohong dalarn ucapannya 
tersebut. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

Kaya Ii Sa ad Bapa, PA “Sekiranya mereka dikembalikan ke 
dunta, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerja- 
kannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (OS. 
AlAn'aam: 28). 
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Oatadah mengemukakan: “Demi Allah, dia tidak akan berharap untuk 
bisa kembali kepada keluarga, kelompok, serta tidak juga keinginan 
untuk mengumpulkan kekayaan dunia dan memenuhi hawa nafsu, tetapi 
dia hanya akan berharap bisa kembali hidup dan berbuat taat kepada Allah 
$&. Mudah-mudahan Allah merahmati seseorang yang mengerjakan apa yang 
diharapkan orang kafir tersebut jika melihat adzab Neraka.” 


Lebih lanjut Oaradah juga mengemukakan: “Demi Allah, dia tidak 
akan berangan-angan melainkan kembali hidup agar bisa berbuat taat kepada 
Allah. Oleh karena itu, perhatikanlah angan-angan orang-orang kafir yang 
lengah tersebur, lalu kerjakanlah apa yang mereka ,angankan 1 itu, Dan tidak 
ada kekuatan melainkan hanya milik Allah. $ C5 Fs —IAi3 £ aah 3d 
“Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitan.” 


Mengenai firman Allah Ta'ala: $ -e15 23 $ yakni di hadapan mereka. 
Mujahid mengatakan: “AL Barzakh berarti penghalang antara dunia dan akhirat.” 
Sedangkan Muhammad bin Ka'ab mengemukakan: “Al-Barzakh berarti ke- 
beradaan antara dunia dan akhirat, di mana penghuni dunia tidak makan dan 
tidak minum, dan tidak pula kepada penghuni akhirat diberikan balasan atas 
amal perbuatan mereka.” 


Dalam firman Allah Td'ala: 4 #55 NN ua, $ “Dan di hadapan mereka 
ada dinding,” terdapat ancaman bagi orang-orang zhalim yang mengalami 
naza? berupa adzab alam barzakh. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
$ Pan $ “Dan di badapan mereka ada Jahannam.” 


PAP AT 2 3 ET A3 AT ATA AA AA Ah 


Daa Kensatya: TEA Fa S p “Sampai hari mereka dibangkitan.” 
Yakni, adzab itu akan berlangsung terus padanya sehingga darang hari ke- 
bangkitan. 
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Apabila sangkakala ditinp, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. 
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(OS. 23:101) Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan. (OS. 23:102) 
Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam Neraka 
Jahannam, (OS. 23:103) Muka mereka dibakar api Neraka, dan mereka di 
dalam Neraka itu dalam keadaan cacat. (OS. 231104) 


Allah Ta'ala memberitahukan, jika sangkakala ditrupkan sebagai tanda 
pembangkitan makhluk, lalu orang-orang pun bangkit dari kubur mereka, 
GO PTE AR mei Pil WP “Maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara 
Inneke pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” Maksudnya, 
pada hari itu, hubungan nasab tidak lagi berarti, orang tua tidak lagi bisa 
memberikan pertolongan dan perlindungan kepada anaknya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miswar -yang dia adalah 
Ibnu Makhramah- #5, dia bercerita, Rasulullah 88 bersabda: 
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“Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang membuatnya marah juga membuat- 
ku marah, dan apa yang membuatnya semangat, maka membuatku semangat 
pula. Dan sesungguhnya hubungan nasab iru akan terputus pada hari Kiamat 
kecuali nasabku, (dan yang mempunyai hubungan) karenaku, serta semendaku.” 


Hadits tersebut berasal dari kitab ash-Shahihain, dari al-Miswar bin 
Makhramah, bahwa Rasulullah #& bersabda: 


(TU BN MU Si da ikan Tabb) 


“Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang meragukannya juga meragukanku, 
dan apa yang membuatnya sakit juga membuatku sakit.” 


Firman Allah Ta'ala: $ 5 4x - meng Ba LE Ja $ Brangsiapa 
yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
dapat keberuntungan.” Maksudnya, barangsiapa yang kebaikannya mengungguli 
keburukannya meskipun hanya satu saja. 


Mengenai firman-Nya: $ 2,23 18 Wa G9 “Maka mereka itulah orang 
orang yang dapat keberunuungan,” Ibnu “Abbas mengemukakan: “Yaitu, orang- 
orang yang mendapatkan kemenangan sehing gga mereka selamat dari neraka 
dan dimasukkan ke surga.” $ 253 SP cas yah $ “Dan barangsiapa yang ringan 
timbangannya,” yakni, bagi orang yang a amal keburukannya lebih berat dari- 
pada amal kebaikannya, $ » ebi 13 Lema Laih any G p “Mika mereka itulah orang 
orang yang merugikan dirinya sendiri," "yakni, mereka irulah yang gagal, binasa, 
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dan kembali dengan membawa kerugian. Pari Sk 8 9 “Mereka kekal di 
dalam Neraka Jahannam.” Maksudnya, mereka akan tinggal di sana untuk 
selamanya, sehingga tidak akan angkat kaki darinya. Eyu) PA 2 milf 9 “Muka 
mereka dibakar api Neraka. ” Penggalan ayat ini sama seperu yang difirmankan- 
Nya: $ 3D ia5 23 SA, p “Dan muka mereka ditutup oleh api Neraka.” (OS. 
Ibrahim: 50). 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abud Darda” &, dia bercerita, 


Rasulullah & bersabda mengenai firman Allah Ta'ala: $ LAN 43 al » 
“Muka mereka dibakar api Neraka,” beliau bersabda: 


“Api Neraka itu membakar dengan sekali bakaran yang membuat daging 
mereka meleleh sampai tumit mereka.” 

Firman Allah Ta'ala: $ 2435 43359 “Dan mereka di dalam Neraka 
itu dalam keadaan cacat.” “Ali bia Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: 
“Yakni, mereka bermuka masam.” Sedangkan Imam Ahmad sis meriwayat- 
kan dari Abu Sa' id al-Khudri, dari Nabi 85, mengenai firman-Nya: 
$ 036 3 35 $ “Dan mereka di dalam Neraka itu dalam keadaan cacat,” 
beliau bersabda: 
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“Api Neraka membakarnya sehingga bibir bagian atas mengelupas sampai 
pertengahan kepalanya. Sedangkan bibir bagian bawahnya menjulur sampai 
ke pusarnya.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hasan 
gharib.” 
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Bukankah ayat-ayar-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu 
selalu mendustakannya? (OS. 23:105) Mereka berkata: “Ya Rabb kami, 
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kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang 
yang tersesat. (OS. 23:106) Ya Rabb kami, keluarkanlah kami daripadanya 
(dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” (OS. 
23:107) 
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Ini adalah kecaman sekaligus celaan dari Allah bagi para penghuni 
Neraka, di mana Allah Ta'ala berfirman: 
Kh Sa Hi P3 (KS 9 Bukankah ayatayat-Ku telah dibacakan 
kepadamu sekalian, tetapi kamu selalu mendustakannya?” Maksudnya, Aku 
telah mengurus para Rasul kepada kalian dan telah Aku turunkan beberapa 
Kirab kepada kalian serta telah Aku hilangkan keraguan kalian, sehingga tidak 
ada lagi bujjah bagi kalian. in Sengon yang Dia firmankan: 
KPA IG BL Je AD 5G SOP “Supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah leah dintusnya para Rasul itu.” (OS. An-Nisaa': 165). 


Oleh karena itu, mereka berkata: $ ts ny &, Was Ela LES, 
“Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami 
orang-orang yang tersesat.” Maksudnya, telah ada bujjah atas kami, tetapi 
kami terlalu jahat untuk mau tunduk kepadanya, dan mengikutinya sehingga 
kami sesat. Kemudian mereka j juga berkata: 
$ SA 6 UE GA AE, » 9 “Ya Rabb kami, keluarkanlah kami daripada- 
nya daa kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” Maksudnya, 
kembalikanlah kami ke dunia, jika kami kembali kepada apa yang dulu kami 
lakukan, sesungguhnya kami benar-benar sebagai orang zhalim yang berhak 
mendapatkan siksaan, 
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Allah berfirman: “Tinggallah dengan bina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan-Ku.” (OS. 23:108) Sesungguhnya ada segolongan 
dari bamba-bamba-Ku berdo'a (di dunia): “Ya Rabb kami, kami telah 
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beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau 
adalah Pemberi rahmat yang paling baik” (OS. 23109) Lalu kamu men- 
jadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, 
menjadikanmu lupa mengingat-Ku, dan adalah kamu selalu mentertawa- 
kan mereka, (OS. 23:110) Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada 
mereka di hari ini, karena kesabaran mereka: sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang menang. (OS. 23:11) 


Yang demikian ini merupakan jawaban dari Allah Ta'ala untuk orang- 
orang kafir jika mereka meminta keluar dari api Neraka dan kembali ke dunia 
ini. Di mana Dia berfirman: $ ts yaa $ “Tinggallah dengan hina di dalam- 
nya,” maksudnya, tetap tinggallah kalian di dalamnya dalam keadaan hina 
dina lagi penuh kerendahan. $ 6 — KN, $ Dan janganlah kamu berbicara 
dengan-Ku.” Maksudnya, janganlah kalian kembali kepada permintaan kalian 
ini, karena tidak ada jawaban dari-Ku bagi kalian. 


Selanjunya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingatkan mereka akan 
dosa-dosa mereka di dunia dan tindakan mereka yang dulu menghinakan 
ibadah orang-orang Mukmin dan para wali-Nya, di mana Allah Ta'ala ber- 


firman: 
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$ u pama 
“Sesungguhnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdo'a (di duniah “Ya 
Rabb kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat 
dan Engkan adalah Pemberi rahmat yang paling baik.” Lalu kamu menjadikan 
mereka sebagai buah ejekan.” Maksudnya, kalian justru mencela tindakan mereka 
yang berdo'a kepada- -Ku serta kerundukan mereka kepada diri-Ku: 
Kas 25 "fl Sd “Sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, menjadikan 
kamu lupa mengingat-Ku.” Yakni, sebagian mereka telah rmembuat kalian lupa 
untuk bermu'amalah dengan-Ku. 4 0 pe eni 4 bata 3 1d “Dan adalah kamu 
selalu mentertawakan mereka.” Yakni, mentertawakan apa yang mereka laku- 
kan dan juga ibadah mereka. 


Kemudian Allah Tz'ala menceritakan tentang balasan yang akan Dia 
berikan kepada para wali-Nya dan j juga hamba-hamba-Nya yang shalih, di 
mana Dia berfirman: £ 9 0t 5 (pl H3 1? “Sesungguhnya Aku mem- 
beri balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran mereka.” Yakni, atas 
tindakan menyakitkan kalian terhadap mereka dan ejekan kalian terhadap 
mereka. $ by 14 Le 9 “Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
menang.” Yakni, Aku jadikan mereka sebagai orang-orang yang menang 
dengan mendapatkan kebahagiaan, keselamatan, surga, dan keselamatan dari 
api Neraka. 
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Allah bertanya: “Berapa tabunkah lamanya kamu tinggal di bumi?” (OS. 
23:112) Mereka menjawab: “Kami tinggal (di bumi) sebari atau setengah 
bari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung.” (OS, 23:113) 
Allah berfirman: “Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, 
kalau kamu sesungguhnya mengetahui,” (OS. 23:14) Maka apakah kamu 
mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakanmu secara main-main 
(saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? (OS. 23: 
115) Maka Mahatinggi Allah, Raja Yang sebenarnya, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, Rabb (Yang mempunyai) “Arsy yang mulia. 
(OS. 23:16) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memperingatkan mereka atas tindakan 
mereka menyia-nyaiakan umur mereka yang pendek di dunia ini yang tidak 
dipergunakan untuk berbyat taat kepada Allah Ta'ala dan beribadah kepada- 
Nya semata. Seandainya mereka bersabar selama hidup di dunia yang pendek 
ini, niscaya mereka akan menang, sebagaimana para wali-Nya yang bertakwa, 
£ is S0 AI B3 JB $ “Allah bertanya: “Berapa tahunkah lamanya 
kamu tinggal di burii?” Maksudnya, berapa lama kalian tinggal di dunia ini? 
& nil JA (Xi Laki NUN CJ “Mereka menjawab: "Kami tinggal (di bumi) 
sehari atau setengah hari,” maka tanyakanlah kepada orang-orang yang meng: 
hitung" LAB) Hd ol Ju p “Allah berfirman: Kalian tidak tinggal (di bumi) 
melainkan sebentar saja,” yakni, dalam waktu yang sangat sebentar sekali. 
kom ls ES SA $ “Kalan kamu sesungguhnya mengetahui.” Maksudnya, 
karena kalian lebih mengutamakan yang fana daripada yang abadi, dan karena 
kalian bertindak tidak baik terhadap diri kalian sendiri, dan kalian tidak men- 
dapatkan murka selama waktu yang cukup pendek tersebut. Seandainya kalian 
bersabar untuk berbuat taat kepada Allah dan beribadah kepada-Nya, sebagai- 
mana yang dilakukan oleh orang-orang Mukmin, niscaya kalian benar-benar 
menang, sebagaimana yang didapatkan oleh orang-orang Mukmin. 
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Firman Allah Ta'ala: $ (5s CI ESA 9 “Maka apakah kamu 
mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakanmu secara main-main (sajah, 
maksudnya, apakah kalian mengira bahwa kalian diciptakan secara sia-sia, 
tanpa tujuan dan tanpa kehendak pula, serta tanpa hikmah bagi kita. Ada 
juga yang berpendapat, yakni untuk hal yang tidak bermanfaat, yakni untuk 
bermain-main dan berbuat tanpa guna, sebagaimana diciptakannya binatang, 
tanpa pahala dan juga tanpa siksaan. Tetapi Kami ciptakan kalian untuk ber- 
ibadah dan mengerjakan semua perintah Allah 38. 4 by-x/I Ul SI, p “Dan 
bahwasanya kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?" Maksudnya, kalian 
tidak dikembalikan ke alam akhirat. 


Firman-Nya: $ 3d Ox Ai JUS $ “Maka Mahatinggi Allah, Raja yang 
sebenarnya.” Yakni, Mahasuci Allah dari menciptakan sesuatu tanpa guna, 
karena sesungguhnya Dia adalah Raja yang sebenarnya yang jauh dari semua- 
nya itu. £ —I LA AL UN p “Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Dia, Rabb (Yang mempunyai) (Arsy yang mulia.” Dia menyebutkan "Arsy, 
karena “Arsy merupakan atap bagi semua makhluk. Sekaligus memberikan 
penyifatan baginya bahwa “Arsy iru sebagai suatu yang sangat indah dipandang 
dan berbentuk sangat bagus, sebagaimana yang Dia firmankan: 
be en Sp be Kab d “Lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik.” (OS. Lugman: 10). 
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Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya per- 
hitungannya di sisi Rabb-nya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 
tiada beruntung. (OS. 23:17) Dan katakanlah: "Ya Rabb-ku, berilah ampun 
dan berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat yang paling baik” 
(OS. 23:18) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberikan ancaman kepada orang 
yang menyekutukan diri-Nya dengan selain Dia dan menyembah yang lain 
selain-Nya, memberitahukan bahwa barangsiapa yang menyekutukan Allah, 
maka tidak ada bukti dan dalil baginya atas ucapannya itu. Di mana Dia ber- 
firman: Ga ISA an In GEN up3 p “Dan barangsiapa menyembah ilah 
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yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang 
itu.” Kalimat ini merupakan kalimat mu 'taridhah (kalimat sisipan) sekaligus 
sebagai jawaabusy syarthi pada firman-Nya: $ «5 2 kui Lip 9 “Maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi Rabb-nya.” Yakni, Allah yang akan mem- 
perhitungkan hal tersebut. 


Kemudian Dia juga memberitahukan: $ 5 yA RUN Sp “Sesungguh- 
nya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.” Yakni, di hadapan-Nya pada 
hari Kiamat kelak mereka (orang-orang kafir) itu tidak mendapatkan ke- 
beruntungan dan juga keselamatan. 


Firman-Nya lebih lanjut: £ ix 25 Taly SA aa 5 ji, p “Dan 
katakanlah: Ya Rabb-ku, berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah 
Pemberi rahmat yang paling baik.” Yang demikian itu merupakan bimbingan 
dari Allah Tx'ala untuk memanjatkan do'a ini. Kata al-ghafrn jika diucapkan 
dapat berarti penghapusan dosa dan menutupinya dari umat manusia. Dan 
ar-rahmah berarti meluruskan dan melembutkannya dalam ucapan dan per- 
buatan. Walahu a'lam 
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